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ABSTRAK 
DYAH AYU FITRIYANI, Dimensi Eksoterik Jamaah Dzikir Manaqib 
(Studi Terhadap Anggota Jamaah Dzikir Manaqib Masjid Aolia Kecamatan 
Panggang Kabupaten Gunungkidul). Dzikir manaqib merupakan membaca kisah 
tentang orang-orang sholeh, seperti kisah Nabi atau auliya‟ (para kekasih Allah). 
Seperti halnya yang dilakukan oleh jamaah dzikir manaqib masjid Aolia 
Kecamatan Panggang, yang melakukan dzikir manaqib pada malam ke-11 di 
bulan hijriyah yang dihadiri sekitar 400 jamaah dari jamaah laki-laki dan jamaah 
perempuan. Adapun dzikir manaqib yang dibacakan milik Abdul Qadir al-Jailani. 
Dzikir manaqib ini di pimpin langsung leh KH. Ibnu Hajar Shohleh Prenolo 
sebagai pendiri dzikir manaqib tersebut. Adapun tujuan dzikir manaqib ialah 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.  
Penelitian ini lebih difokuskan pada Dimensi Eksoterik Jamaah Dzikir 
Manaqib (Studi Terhadap Anggota Jamaah Dzikir Manaqib Masjid Aolia 
Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul). Dengan rumusan masalah 
sebagai berikut : (1) Bagaimana implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan 
sehari-hari di bidang ekonomi bagi jamaah masjid Aolia Kecamatan Panggang 
Kabupaten Gunungkiudul?,(2) Bagaimana implikasi dzikir manaqib dalam 
kehidupan sehari-hari di bidang sosial bagi jamaah masjid Aolia Kecamatan 
Panggang Kabupaten Gunungkidul?. 
Penelitian ini bersifat lapangan kualitatif. Sumber primer yang digunakan 
melalui observasi lapangan, wawancara kepada jamaah dzikir manaqib dan 
dokumentasi. Sedangkan data sekunder merujuk pada buku-buku dan jurnal yang 
relevan dengan penelitian ini. Teori yang digunakan ialah teori ekonomi milik Al-
Syaibani tentang pentingnya al-kasb (pekerjaan) serta pembagian usaha-usaha 
perekonomian meliputi, sewa-menyewa, perdagangan, pertanian, dan 
perindustrian. Sedangakan teori sosialnya milik Email Durkheim mengenai 
solidaritas sosial bahwa orang hidup itu pasti membutuhkan orang lain. Email 
Durkheim membagi solidaritas sosial menjadi dua, yaitu solidaritas sosial 
mekanik dan solidaritas sosial organik. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dzikir manaqib sangat 
mempengaruhi jamaah dibidang ekonomi dan sosial. Di bidang ekonomi terlihat 
dalam peningkatan hasil perekonomiannya, terutama untuk yang berprofesi 
sebagai pedagang dan petani. Sedangkan di bidang sosial, tercermin dalam tingkat 
solidaritas sosialnya yang cukup tinggi. Antara jamaah dengan jamaah, individu 
dengan jamaah, maupun individu dengan masyarakat sekitar. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara latin: 
 
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
1 ا  Tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 ت T Te 
4 ث Ts Te dan es 
5 ج J Je 
6 ح H Ha 
7 خ Kh ka dan ha 
8 د D De 
9 ذ Dz De dan zet 
10 ر R Er 
11 ز Z Zet 
12 س S Es 
13 ش Sy Es dan ye 
14 ص Sh Es dan ha 
15 ض Dl De dan el 
16 ط Th Te dan ha 
17 ظ Zh Zet dan ha 
18 ع „ Koma dibagian atas 
paling kiri 
19 غ Gh Ge dan ha 
20 ف F Ef 
21 ق Q Qi 
22 ك K Ka 
23 ل L El 
24 م M Em 
25 ن N En 
26 و W We 
27 ه H Ha 
28 ي Y Ye 
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2. Vokal Panjang (Madd) 
 
No Contoh kata Transliterasi Dibaca 
1 اَس  S = a dengan topi atas Saa 
2 يِس S = i dengan topi atas Sii 
3 وُس S = u dengan topi atas Suu 
 
3. Kata Sandang 
 
No Contoh Kata Nama Kata Dibaca 
1 نارقلا Al- Qomariyyah Al-Qur’an 
2 ةنسلا Al- Syamsiyyah Al- sunnah 
3 ةلاسرلا Al- Syamsiyyah Al- Risalah 
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DAFTAR SINGKATAN 
 
Cet  : Cetakan 
h. : Halaman 
Ibid : Ibidem 
KH : Kyai Haji 
No : Nomor 
QS : Qur‟an Surat 
Ra : Radhiyallahu „anhu 
SAW : Shallallahu „alaihiwasallam 
SWT : Subhanahuwata‟ala 
Terj : Terjemahan 
T. tp  : Tanpa nama tempat terbit 
Vol : Volume 
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MOTTO 
 
 
 
 
 
“ Aku telah membuktikan bahwa kenikmatan hidup itu  
ada pada kesabaran kita dalam berkorban “ 
~ Umar bin Khaththab ~ 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah   
Manusia hidup di dunia harus memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, 
seperti kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan Tersier. 
Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang harus terpenuhi, artinya apabila 
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka manusia akan mengalami kesulitan 
dalam hidupnya. Contohnya: sandang, pangan, papan, dan pekerjaan. 
Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang pemenuhannya setelah 
kebutuhan primer terpenuhi. Contohnya, pendidikan dan olahraga. Kebutuhan 
tersier merupakan kebutuhan yang terdapat setelah kebutuhan primer dan 
sekunder jika telah terpenuhi. Contohnya, mobil, perhiasan dan apartemen. 
Ketiga kebutuhan tersebut harus terpenuhi demi keberlangsungan hidup 
manusia.
1
 
Selain ketiga kebutuhan diatas, manusia hidup di dunia juga harus 
memenuhi kebutuhan spiritualnya (keagamaan). Dalam kebutuhan 
spiritualitas manusia terdapat dua aspek keagamaan yaitu eksoterik (lahiriyah) 
dan esoterik (batiniah). Dengan terpenuhinya spiritualitas, manusia dapat 
merasakan batin yang tenang dan jiwa yang damai. Kebutuhan-kebutuhan 
tersebut harus dijalankan secara berimbang supaya manusia dapat mencapai 
keselarasan hidup yang lebih baik. Dengan cara senantiasa mendekatkan diri 
                                                          
1
 Muh.Syarifuddin, “ Analisis Tentang Aktivitas Buruh Tani Dalam Memenuhi Kebutuhan 
Pokok di Kelurahan Bukuan Kecamatan Palaran Kota Samarinda “, dalam e-Journal SOSIATRI-
SOSIOLOGI, Vol. IV, no. 3 (2016, h.100-101). 
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kepada Allah SWT, selalu bersyukur atas nikmat-Nya, serta selalu bersabar 
maka yang akan dirasakan adalah hati meraa tenang dan bahagia.
2
 
Teknologi yang semakin berkembang pesat dapat dirasakan mulai dari 
anak-anak, orang dewasa, hingga orang tua. Hal ini membuktikan bahwa 
kehidupan manusia telah dikuasai oleh teknologi yang semakin canggih, 
sehingga manusia lebih mengedepankan kehidupan dunia dan mengabaikan 
kehidupan akhiratnya. 
Hedonisme telah menyebar ke seluruh dunia. hedonisme sendiri 
memiliki arti kegembiraan, kesenangan, dan kepuasan. Hedonisme adalah 
pandangan hidup yang menganggap bahwa kesenangan dan kenikmatan 
materi itu menjadi tujuan utama. Karena mereka beranggapan bahwa hidup 
ini hanya sekali, hidup yang dijalani dengan sebebas-bebasnya demi 
memenuhi hawa nafsu yang tidak terbatas.
3
 
Persoalan yang ada di lingkungan masyarakat ialah kehidupan yang 
selalu ingi mengutamakan dunia, mengejar dan merebut kekuasaan. Ketika 
manusia merasakan kehampaan dalam dirinya, maka manusia akan lari untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, salah satunya dengan cara berdzikir. 
Dengan berdzikir maka manusia akan lebih baik dalam kehidupannya.
4
 
                                                          
2
  M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h.134. 
3
 A.M. Saefuddin, Desekularisasi Pemikiran: Landasan Islamisasi, (Bandung: Mizan, 
1998), h.19.  
4
 Al Qusyayri, al-risalah, Hanna Djuhana Batsman, Merainh Hidup Bermakna, (Jakarta: 
Paramadina, 1996), h.101.  
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Dzikir memiliki arti "menyebut" atau "mengingat".
5
 Al-Ghazali 
sebagai seorang sufi dan perumus serta penerjemah tasawuf dalam magnum 
opusnya Ihya Ulum al-Din memberi perhatian terkait dzikir. Dzikir 
menurutnya bisa menolak bisikan kalbu yang jelek hingga akan terputus.
6
 
Pada kesempatan lain, Al-Ghazali menyebut dzikir sebagai mediasi 
bermunajat kepada Allah.
7
 
Ulama sufi sepakat bahwa dzikir adalah menyebut nama-nama  Allah 
yang memiliki bentuk atau amaliah yang spesifik serta menggunakan 
ungkapan-ungkapan kalimat yang baik (kalimah tayyibah) yang telah 
ditentukan oleh ajaran Islam seperti tasbih "Subhanallah" (Maha Suci Allah) 
tahmid "Alhamdulillah" (segala puji bagi allah) takbir "Allah Akbar" (Allah 
Maha Besar) tahlil, "La Ilaha ill Allah" (tiada tuhan selain Allah).
8
  
Bagi para sufi dan penganut tasawuf dzikir adalah mengulang nama-
nama Allah dan sifat-sifatnya satu demi satu atau sebagian dari secara 
bersamaan. Bagi seorang sufi mengingat Allah kapan saja dan dimana saja 
merupakan tujuan dari eksistensi diri.
9
 Dzikir dapat menyingkap 
pengetahuan, kekuatan dan keindahan percikan Allah dalam diri 
                                                          
5
 Muhammad Fethullah Gulen, Tasawuf Untuk Kita Semua, Terj. fuad syaifan nur, 
(Jakarta: Republika, 2013), h. 231. 
6
 al-Ghazali, ihya ulumuddin: menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama, Terj. Ibnu 
Ibrahim Ba'adillah (Jakarta: Republika, 2012), h. 147. 
7
 Lihat. al-Ghazali, Munajat al-Ghazali: Dzikir dan Doa Wacana Amaliah sehari-hari, 
Terj. Wasmukan, (Surabaya: Risalah Gusti, 1998). 
8
 Tim Karya Ilmiah Purna Siswa, Jejak Sufi: Membangun Moral Berbasis Spiritual, 
(Lirboyo Press, 2011), h. 159. 
9
 Kabir Helminski, Meditasi Hati: Transformasi Sufistik, Terj. Abdullah Ali, (Bandung: 
Pustaka Hidaya, 2004),h. 113. 
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pengamalnya.
10
 Dzikir juga dapat dilakukan baik sendirian maupun secara 
berjamaah dengan menyebut dan mengingat nama-nama Allah.  
Ibnu Atha’illah As-Sakandari  membagi dzikir menjadi tiga bagian 
yaitu, pertama, dzikir jali (nyata,jelas) yaitu suatu perbuatan untuk mengingat 
Allah melalui ucapan lisan yang mengandung arti pujian, rasa syukur, dan 
doa kepada Allah yang lebih menampakkan suara yang jelas untuk menuntun 
gerak hati. Kedua, dzikir khafi (dzikir yang samar-samar) yaitu dzikir yang 
dilakukan secara khusyuk oleh ingatan hati, baik disertai dzikir lisan ataupun 
tidak. Ketiga, dzikir haqiqi (dzikir yang sebenar-benarnya) yaitu tingkat 
dzikir yang paling tinggi, yang dilakukan oleh seluruh jiwa raga, lahiriah dan 
batiniah kapan dan dimana saja dengan memperketat upaya memelihara 
seluruh jiwa raga dari larangan Allah dan mengerjakan apa yang 
diperintahkan-Nya.
11
 Menurut M.Amin Syukur, ada beberapa macam cara 
berzikir, yaitu dzikir dzahir (suara keras), dzikir Siir (suara hati), dzikir Ruh 
(suara roh/ sikap dzikir), dzikir Fi’ly (aktivitas), dzikir Afirmasi, dan dzikir 
pernafasan. Dzikir model pernafasan inilah yang banyak bermanfaat untuk 
proses penyembuhan penyakit fisik.
12
 
Upaya peningkatan nilai-nilai spritualitas dalam kehidupan beragama 
dan kehidupan sehari-hari dengan cara berdzikir setelah salat lima waktu, 
bagi Jamaah Masjid Aolia kecamatan Panggang kabupaten Gunungkidul, 
belum dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan 
                                                          
10
 Rober Frager, Psikologi Sufi: Untuk Transformasi Hati, Jiwa dan Ruh, Terj. Hasmiyah 
Rauf, (Jakarta: Zaman, 2014), h. 274. 
11
  Amin Syukur, Sufi Healing Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2012), 
h. 73-74. 
12
 Ibid, h.74. 
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keterbatasan waktu saat melakukan dzikir. Jamaah Masjid Aolia melakukan 
apa yang disebut dzikir manaqib, yang berpusat di kampung Sudimoro, dusun 
Panggang III, desa Giriharjo, kecamatan Panggang, kabupaten Gunungkidul. 
Jamaah mempunyai cita rasa yang khas dalam mengaktualisasikan sikap 
keberagamaan mereka, salah satunya adalah dzikir manaqib. Dzikir manaqib 
di Jamaah Masjid Aolia ini dilakukan sebulan sekali setiap malam 11 di bulah 
Hijriyah. 
Dzikir manaqib menurut bahasa adalah kisah kekeramatan para wali.
13
 
Sementara menurut istilah, manaqib merupakan cerita mengenai kekeramatan 
para wali yang dapat diperoleh dari juru kunci makam, dari keluarga dan 
murid, serta dapat dibaca dalam sejarah hidupnya.
14
 Manaqib secara istilah 
dapat diartikan membaca kisah orang-orang sholeh, seperti kisah Nabi atau 
auliya (para kekasih Allah). Dalam tradisinya, kisah-kisah tersebut ditulis 
dengan menggunakan bahasa dan kalimat yang sangat indah. Lebih jelasnya 
manaqib berarti kebaikan sifat dan sesuatu yang mengandung berkah. Dalam 
dunia tarekat, manaqib adalah catatan riwayat hidup Syekh tarekat yang 
memaparkan kisah ajaib dan hagiografis (sanjungan) dengan menyertakan 
ikhtisar hikayat, legenda, kekeramatan, dan nasihatnya. Semuanya ditulis oleh 
pengikut tarekat yang dirangkum dari cerita para murid, orang terdekat, 
keluarga dan sahabatnya.
15
 
                                                          
13
  W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1990),h. 533. 
14
 Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, (Solo:Romadloni,1990),h. 355.  
15
 Achmad Asrori al-Ishaqi, Apakah Manaqib Itu ?, (Surabaya: al-Qava, 2010),h.9.  
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Dzikir manaqib merupakan salah satu wujud kegiatan keagamaan 
yang dilakukan oleh masyarakat muslim. Dzikir manaqib menjadi sebuah 
rutinitas ritual pada moment-moment tertentu yang  merupakan akulturasi 
antara budaya Islam dengan budaya lokal.
16
 Dzikir manaqib dipimpin 
langsung oleh KH. Ibnu Hajar yang merupakan pendiri Jamaah Aolia. 
Dengan urutan sebagai berikut: ( membaca Al-Fatihah untuk Nabi dan para 
sahabat, Syech Abdul Qadir, para Jamaah Aolia, para tabii, tabiin tabiin, alim 
ulama, para nenek moyang zaman dahulu), dilanjutkan shalawat, membaca 
tahlil, inti pembacaan manaqib (pembacaan manaqib menggunakan bahasa 
Arab), pembacaan doa, biasanya diisi dengan pengajian, dan yang terakhir 
pembagian snack secara sukarelawan yang dibawa oleh jamaah dzikir 
manaqib.   
Adapun keunikan dari dzikir manaqib ini adalah:  pertama, waktu 
pelaksanaan dzikir manaqib tengah malam (pukul 22.00 – 24.00). Kedua, 
bagi jamaah yang mengikuti dzikir manaqib dianjurkan untuk memakai 
atribut (pakaian, sarung, jilbab) berwarna hijau, karena warna hijau adalah 
warna surga dan menurut Kyai Haji Ibnu Hajar warna hijau adalah warna 
yang bagus. Ketiga, sebelum dzikir manaqib dimulai jamaah Aolia 
menggunakan wangi-wangian (bunga ratus dibakar). Keempat, sebelum 
dzikir manaqib dimulai para jamaah menyiapkan air (botol mineral dan 
galon) untuk dibawa pulang.  
                                                          
16
 M Darori, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Gama Media, 2000), h. 9. 
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Adapun alasan peneliti untuk meneliti Dimensi Eksoterik Jamaah 
Dzikir Manaqib ( Studi Terhadap Anggota Jamaah Dzikir Manaqib Masjid 
Aolia Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul) ialah, dzikir manaqib 
di kecamatan Panggang merupakan satu-satunya dzikir manaqib yang ada di 
kabupaten Gunungkidul. Walaupun sekarang telah mempunyai beberapa 
cabang di kecamatan-kecamatan yang ada di kabupaten Gunungkidul. Tak 
hanya itu dzikir manaqib telah memiliki jamaah yang berasal dari luar kota 
maupun luar negeri. Maka dari itu, untuk mengetahui dimensi eksoterik 
jamaah dzikir manaqib Masjid Aolia kecamatan Panggang kabupaten 
Gunungkidul penting untuk dilakukan sebuah penelitian. 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang di atas, kemudian muncul pokok 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan sehari-hari di 
bidang ekonomi bagi Jamaah Masjid Aolia Kecamatan Panggang 
Kabupaten Gunungkidul ? 
2. Bagaimana implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan sehari-hari di 
bidang sosial bagi Jamaah Masjid Aolia Kecamatan Panggang Kabupaten 
Gunungkidul ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diangkat di 
atas, maka tujuan penelitian ini, sebgai berikut : 
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1. Mengetahui implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan sehari-hari di 
bidang ekonomi bagi Jamaah Masjid Aolia Kecamatan Panggang 
Kabupaten Gunungkidul. 
2. Mengetahui implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan sehari-hari di 
bidang sosial bagi Jamaah Masjid Aolia Kecamatan Panggang Kabupaten 
Gunungkidul. 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi dan manfaat bagi 
pengembangan kajian keagamaan, baik secara teoritis dan praktis. Namun 
secara umum penelitian ini bisa memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Menambah wawasan dan memperluas ilmu pengetahuan mengenai dzikir 
manaqib yang dilaksanakan oleh anggota Jamaah Masjid Aolia Kecamatan 
Panggang Kabupaten Gunungkidul. 
2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi khazanah keilmuan khususnya 
dalam bidang keagamaan serta untuk penelitian lanjutan terutama 
mengenai Dimensi Eksoterik Jamaah Dzikir Manaqib ( Studi terhadap 
Anggota Jamaah Manaqib Masjid Aolia Kecamatan Panggang Kabupaten 
Gunungkidul). 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian Skripsi Rizem Aizid, Tanda-Tanda Dalam Dzikir Manaqib 
Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al Qadiri Jember (2013). 
Menjelaskan tanda atau symbol yang digunakan dalam dzikir manaqib 
Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al Qaidiri Jember yaitu 
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berupa air. Air digunakan sebagai media atau alat komunikasi dan 
permohonan jamaah dzikir manaqib. Air yang diyakini oleh jamaah dzikir 
manaqib dapat mengabulkan semua hajat atau permohonan. Adapun hajat 
yang diinginkan setiap jamaah pasti berbeda dan akan terkabul jika meminum 
air yang digunakan dalam dzikir manaqib tersebut. Seperti, orang yang sakit 
dapat sembuh dengan meminum air tersebut. 
Anis Thohiroh, Pengaruh Rutinitas Mengikuti Pengajian Manaqib 
Terhadap Perilaku Berderma Bagi Ibu Rumah Tangga Desa Sraten 
Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang Tahun 2001. Menyimpulkan 
pengaruh positif antara rutinitas mengikuti pengajian manaqib terhadap 
perilaku berderma bagi Ibu rumah tangga desa Sraten, kecamatan Tuntang, 
kabupaten Semarang Tahun 2011. Artinya semakin tinggi rutinitas mengikuti 
pengajian manaqib, maka semakin tinggi pula perilaku berdermanya.  
Agung Dwi Aprilyanto, Spiritualitas Pemuda Urban ( Peran Manaqib 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani di Pondok Pesantren Aitam Nurul Karomah 
terhadap Pembentukan Spiritualitas Pemuda Kendangsari Surabaya ) (2015). 
Menyimpulkan terdapat pengaruh pengajian manaqib dengan spiritualitas 
pemuda Kendangsari. Para pemuda Kendangsari yang rutin mengikuti 
pengajian manaqib Syekh Abdul Qadir al-Jailani merasa mengalami banyak 
perubahan yang terjadi pada dirinya. Sebagai contoh, hati menjadi lebih 
tenang dan lebih nyaman dalam menghayati kehidupan. Sikap pasrah secara 
totalitas kepada Allah menjadi lebih mantab dan yakin. Sehingga 
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menumbuhkan semangat optimisme dalam menghadapi segala problem 
kehidupan. 
Devi Senja Kumalasari, Sejarah Perkembangan Jamaah Manaqib 
Syaikh Abdul Qadir Jailani Di Pondok Pesantren Al-Qodiri Kecamatan 
Gebang Kabupaten Jember ( 1997-2015). Devi menjelaskan dzikir manaqib 
dibentuk pada tahun 1970 oleh Kyai Ahmad Muzakki Syah. Awalnya jamaah 
ini hanya di ikuti oleh santrinya saj, lalu di ikuti oleh tetangga kampung serta 
bapak Lurah setempat. Lalu di tahun 1997 dzikir manaqib  mulai berkembang 
ke luar negeri, salah satunya India. selain itu perkembangan dzikir manaqib 
Syaikh Abdul Qadir Jailani juga diadakan rutinitas pada bulan tertentu diluar 
kota hingga ke luar negeri. Didalam majelis dzikir manaqib dihadiri jamaah 
yang berasal dari luar daerah seperti, Bali, Sulawesi, Sumatera, Jakarta, dan 
Papua. Luar negeri, Bagdad, Malaysia, Brunai Darussalam, Singapura, 
Australia, Mesir, Arab Saudi dan Korea. 
Penelitian tentang dzikir manaqib memang sudah banyak yang 
meneliti. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu  
adalah, penelitian ini akan difokuskan pada dimensi eksoterik yang terdapat 
dalam dzikir manaqib, sedangkan penelitian yang terdahulu menelitian 
mengenai tanda atau simbol, pengaruh dan sejarah dzikir manaqib.  
F. Kerangka Teori 
Islam merupakan suatu sistem ajaran keagamaan yang sangat lengkap, 
yaitu dengan memberikan tempat kepada jenis penghayatan keagamaan yang 
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eksoterik (lahiriah) lebih dikenal dengan kajian syari’at (fiqh) dan esoterik 
(batiniah) lebih dikenal dengan kajian tasawuf (spiritual).  
Tekanan yang berlebihan kepada salah satu dari dua aspek 
penghayatan tersebut, yaitu eksoterik (lahiriah) dan esoterik (batiniah) akan 
mengakibatkan ketidakseimbangan dalam Islam. Namun dalam praktek di 
kehidupan sehari-hari masih banyak kaum muslim yang mengarah kepada 
yang eksoterik (lahiriah) maupun yang esoterik (batiniah).  
Keseimbangn dalam kesatuan syariah (hukum Tuhan) dan tasawuf  
(tariqah atau jalan Spiritual) sangat ditekankan dalam ajaran agama Islam. 
Dalam kenyataanya, bahwa segala sesuatu di alam ini, termasuk manusia 
mempunyai aspek lahiriyah dan batiniahnya, jadi sangat penting untuk 
menjaga kesatuan syari’ah dan tariqah. 17 
Landasan metafisis untuk keseimbangan antara aspek lahiriyah dan 
batiniyah dengan keharusan menyatukan syari’ah dan tariqah merupakan teori 
Sufisme yang menyatakan bahwa alam dan seluruh isisnya ini adalah 
“penampakan diri” Tuhan. Dalam Q.S Al-Hadiid: 3, yang artinya “Dia adalah 
yang Awal dan yang Akhir, yang lahir dan yang Bathin”. Karena Tuhan 
adalah yang Lahir dan yang Bathin, maka segala sesuatu yang ada di alam ini 
merupakan penampakan diri Tuhan serta memiliki aspek lahiriyah dan 
bathiniyah.  
Hamka menulis buku yang berjudul Tasawuf Modern. Dengan buku 
tersebut menurut Amin Syukur, Hamka benar-benar telah meletakkan dasar-
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 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h.134.  
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dasar bagi neo-sufisme di tanah air kita. Dalam buku tersebut terdapat alur 
pikiran yang aspirasi yang wajar kepada penghayatan esoteris Islam, namun 
disertakan peringatan bahwa esoterimse harus dikendalikan oleh ajaran-ajaran 
standar syari’ah.18 
Fazlur Rahman menjelaskan bahwa neo-sufisme mempunyai ciri yang 
utama yaitu berupa tekanan kepada motif moral dan penerapan metode dzikir 
dan muraqabah atau konsentrasi untuk mendekatkan diri kepada Tuhan yang 
bertujuan untuk meneguhkan keimanan kepada akidah yang benar dan 
kemurian moral dan jiwa.
19
 
Neo-Sufisme banyak mengembangkan konsep esoterisme Islam, 
karena esoterisme dalam Islam tidak bisa dipungkiri lagi, namun apakah 
seperti yang dialami oleh para sufi yang mencoba untuk memisahkan diri dari 
hal-hal yang bersifat duniawi. Konsep amal saleh dalam Al-Qur’an selalu 
mengasumsikan tiga hal secara bersamaan: pertama, amal saleh 
mengharuskan adanya kesadaran spiritual suatu perjuangandan peningkatan 
spiritual yang berujung pada penyucian diri. Kedua, amal saleh merupakan 
sarana menuju peningkatan dan perbaikan kualitas diri. Ketiga, amal saleh 
selalu mengasumsikan munculnya dampak riil positif bagi perbaikan sosial.
20
 
Alasan penulis menggunakan teori eksoterik (lahiriyah) dan esoteris 
(batiniyah), karena dalam skripsi ini akan mencari implikasi dan capaian 
                                                          
18
  M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),  h.140. 
19  Sudirman Tebba, Orientasi Sufistik Cak Nur: Komitmen Moral Seorang Guru Bangsa,i 
(Jakarta: Paramadina, 2004), h,165. 
20
 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h.139. 
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dikehidupan sehari-hari yang terdapat dalam dzikir manaqib di jamaah 
Masjid Aolia kecamatan Panggang kabupaten Gunungkidul. 
G. Metode Penelitian 
Sebuah karya ilmiah merupakan suatu penelitian ilmiah yang 
bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan menyajikan kebenaran. 
Untuk itu, dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 
yang akan didukung dengan beberapa jenis data yang akan peneliti 
gunakan. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari anggota jamaah 
dzikir manaqib Masjid Aolia kecamatan Panggang kabupaten 
Gunungkidul. Pada penelitian ini, data yang disajikan adalah data yang 
bersifat kualitatif.
21
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Masjid Aolia yang terletak di kampung 
Sudimoro, dusun Panggang III, desa Giriharjo, kecamatan Panggang, 
kabupaten Gunungkidul. Sedangkan waktu pelaksanaannya dilakukan 
setiap satu bulan sekali yang bertepatan pada malam ke-11 di bulan 
hijriyah pukul 22.00 – 23.00 WIB.  
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 S. Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung,: Tarsito, 1998), h. 09. 
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3. Sumber Data 
Penulis mengklasifikasikan sumber data menjadi dua macam, 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu, 
dzikir manaqib itu sendiri dan berupa hasil wawancara dengan pemimpin 
dzikir manaqib serta anggota jamaah dzikir manaqib Masjid Aolia 
kecamatan Panggang kabupaten Gunungkidul. Sedangkan sumber data 
sekunder, penulis mendapatkan dari data-data berupa buku serta beberapa 
materi yang terkait dengan obyek material dan obyek formal penelitian ini. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk lebih mempermudah proses pengumpalan data dalam 
penelitian ini, maka penulis akan melakukan beberapa langkah, 
sebagaimana berikut: 
a. Observasi 
Metode observasi atau pengamatan meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek menggunakan seluruh alat 
indera. Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek yang menjadi 
fokus penelitian. Setelah data terkumpul, selanjutnya akan dipaparkan 
sesuai dengan apa yang dilihat dan didengar tanpa menambah atau 
menguranginya. Kemudian laporan itu akan diwujudkan dalam bentuk 
deskripsi.  
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b. Interview 
Metode interview atau biasa disebut dengan wawancara adalah 
komunikasi yang dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan informasi 
dari informan melalui tanya jawab sehingga akan mendapatakn 
jawaban yang real atau nyata. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan jenis interview bebas terpimpin, artinya pewawancara 
secara bebas dapat menanyakan pokok permasalahan sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang diwawancarai tetapi tetap berpegang pada 
daftar interview yang telah dibuat sebelumnya.
 22
 
c. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan merangkum data yang telah 
terkumpul dan memilih data yang sesuai dengan apa yang diinginkan 
peneliti sehingga data bisa terfokus pada objek kajian, sehingga akan 
mempermudah penulis untuk mengolah data.
23
 
Metode reduksi data akan digunakan untuk merangkum data 
yang diperoleh setelah mendiskripsikan, memahami dan menafsirkan 
data yang telah diperoleh melalui wawancara kepada narasumber.  
d. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penyusunan 
skripsi. Melalui keterangan yang dikutip dari catatan, arsip, hal-hal 
                                                          
22
 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 
h.219-222. 
23
 Kaelah, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 
h.69. 
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yang relevan dengan penelitian. Atau dengan kata lain adalah 
pengumpulan bukti-bukti dan keterangan, serta data-data obyektif yang 
terjadi di lapangan. Hal ini bertujuan untuk melengkapi dan 
memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan interview.
24
 
5. Metode Analisis Data 
a. Deskriptif  
Setelah data terkumpul, selanjutnya data akan diolah dengan 
mengklasifikasikan ke dalam kerangka laporan dengan menggunakan 
metode deskriptif yaitu pemecahan masalah dari data yang telah diperoleh 
dalam penelitian lapangan di antaranya adalah: penyelidikan yang 
menuturkan, menganalisa, menginterpretasi dan mengklarifikasi. Dan 
akhirnya, penulis akan memberikan gambaran dan memaparkan data-data 
yang telah diperoleh dari hasil penelitian di lapangan. 
25
 
b. Interpretasi  
Selanjutnya metode analisis data yang digunakan yaitu 
interpretasi merupakan metode yang dipakai untuk menyelami dimensi 
sufistik yang terdapat dalam dzikir manaqib di Jamaah Masjid Aolia 
kecamatan Panggang kabupaten Gunungkidul serta untuk menangkap arti, 
nuansa yang dimaksudkan dari dimensi sufistik.
26
 Metode ini oleh penulis 
digunakan di bab IV. 
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 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 40. 
25
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Teknik. (Bandung: 
Tiara Wacana, 1992), h.18. 
26
 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 98. 
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H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab dan disusun sesuai dengan 
sistematika pembahasan sebagai berikut:  
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan pembahasan yang berisi gambaran umum 
daerah penelitian, yaitu (letak geografis kecamatn panggang dan demografi 
kecamatn panggang), letak geografis dan sejarah Masjid Aolia Panggang, 
sejarah dzikir manaqib, kondisi jamaah dzikir manaqib, dan bentuk-bentuk 
kegiatan.  
Bab ketiga, berisi penjelasan tentang kerangka teori, meliputi dzikir 
manaqib, dimensi eksoterik, dan teori tentang ekonomi dan sosial. 
Bab keempat, pemaparan hasil penelitian yang telah dianalisi, dimulai 
dari implikasi dzikir manaqib di bidang ekonomi dan implikasi dzikir 
manaqib di bidang sosial. 
Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 
saran-saran. Pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KECAMATN PANGGANG DAN JAMAAH  
DZIKIR MANAQIB MASJID AOLIA 
A. Profil Kecamatan Panggang 
1. Letak Goegrafis Kecamatan Panggang 
Kecamatan Panggang merupakan salah satu kecamatan dari 18 
kecamatan di Kabupaten Gunungkidul yang memiliki jumlah penduduk 
4037 jiwa, terdiri dari 2009 perempuan dan 2018 laki-laki. Secara 
geografis wilayah Kecamatan Panggang berbatasan langsung dengan 
kecamatan lain, yaitu : 
Sebelah Utara   : Kecamatan Playen, Kecamatan Imogiri  
Sebelah Selatan : Kecamatan Paliyan, Kecamatan Saptosari 
Sebelah Timur  : Samudera Indonesia 
Sebelah Barat   : Kecamatan Purwosari 
Kecamatan Panggang mempunyai luas wilayah 99,8 km
2
. 
Kecamatan Panggang berada didataran tinggi, ibukota kecamatannya 
berada di ketinggian 1400 meter diatas permukaan laut. Jarak Ibukota 
Kecamatan ke Pusat Pemerintahan (Ibukota) Kabupaten Gunungkidul 
adalah 35 Km. 
Kecamatan Panggang sendiri terdiri dari 6 desa yaitu: Girikarto, 
Girisekar, Girimulyo, Giriwungu, Giriharjo, dan Girisuko. Di kecamatan 
Panggang sebagian besar wilayahnya terdiri dari tanah kering 6786,53 ha
2 
dan 30 ha
2 
merupakan tanah sawah.  
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2. Demografis Kecamatan Panggang  
Masyarakat Kecamatan Panggang sangat beragam dalam memeluk 
agama, suasana kehidupan keagamaannya begitu harmonis, dengan rasa 
toleransi yang begitu tinggi. Ada lima agama yang dianut oleh masyarakat 
Kecamatan Panggang, yaitu Islam, Kristen, Katholik, Budha, dan Aliran 
Kepercayaan. Sebagaimana terlihat dalam tabel dibawah ini: 
No Nama Desa Agama Jumlah 
1 Girikarto Islam 3612 
Kristen  11 
Katholik  25 
Budha  311 
Aliran kepercayaan 1 
2 Girisekar Islam  7341 
Kristen 113 
Katholik 84 
Budha 0 
Aliran Kepercayaan 5 
3 Girimulyo Islam  5671 
  Kristen 58 
Katholik 40 
Budha 0 
Aliran Kepercayaan 0 
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4 Giriwungu Islam 2470 
  Kristen 5 
Katholik 3 
Budha 30 
Aliran Kepercayaan  0 
5 Giriharjo Islam 3944 
  Kristen 28 
Katholik 63 
Budha 0 
Aliran Kepercayaan 2 
6 Girisuko  Islam 5377 
  Kristen 191 
Katholik 5 
Budha 0 
Aliran Kepercayaan 5 
  Tabel 1. Data Jumlah Pemeluk Agama
1
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk paling banyak 
memeluk agama Islam dan terdapat di Desa Girisekar, namun hal tersebut 
tidak mengurangi rasa toleransi dan tetap hidup rukun dengan sesama 
manusia yang hidup dalam satu lingkup Kecamatan Panggang. Rata-rata 
penduduk Kecamatan Panggang sudah mencapai jenjang pendidikan yang 
tinggi, sebagaimana terlihat dalam tabel beriukut : 
                                                          
1
 Data Demografi Kecamatan Panggang 2017.  
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No  Nama Desa Tingkat pendidikan  Jumlah  
1 Girikarto Tidak Sekolah 1181 
  Belum Tamat SD 252 
Tamatan SD 1378 
SMP 797 
SMA 294 
Diploma  46 
Sarjana  1 
2 Girisekar Tidak Sekolah 1916 
  Belum Tamat SD 591 
Tamatan SD 2441 
SMP 1579 
SMA 825 
Diploma 143 
Sarjana  7 
3 Girimulyo Tidak Sekolah 1657 
  Belum Tamat SD 438 
Tamatan SD 2006 
SMP 1094 
SMA 481 
Diploma 83 
Sarjana  3 
22 
 
4 Giriwungu Tidak Sekolah 715 
  Belum Tamat SD 159 
Tamatan SD 799 
SMP 540 
SMA 259 
  Diploma 28 
Sarjana  1 
5 Giriharjo Tidak Sekolah 892 
  Belum Tamat SD 293 
Tamatan SD 1363 
SMP 774 
SMA 585 
Diploma 104 
Sarjana  7 
6 Girisuko  Tidak Sekolah 1382 
  Belum Tamat SD 429 
Tamatan SD 1899 
SMP 1068 
SMA 665 
Diploma 99 
Sarjana  1 
  Tabel 2. Data Tingkat Pendidikan Masyarakat
2
 
                                                          
2
 Data Monografi Kecamatan Panggang, tahun 2017. 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat 
Kecamatan Panggang adalah tamatan SD yaitu 2006 jiwa dan paling 
banyak terdapat di Desa Girimulyo, kemudian disusul dengan tidak 
sekolah yaitu 1916 jiwa terdapat di Desa Girisekar, tamatan SMP 1597 
jiwa terdapat di Desa Girisekar, tamatan SMA 825 jiwa terdapat di Desa 
Girisekar, belum tamat SD 438 jiwa terdapat di Desa Girimulyo, diploma 
143 jiwa terdapat di Desa Girisekar, dan terakhir sarjana. Sedangkan 
mayoritas mata pencaharian masyarakat Kecamatan Panggang adalah 
sebagai berikut : 
No  Nama Desa Jenis Pekerjaan Jumlah  
1 Girikarto Pelajar  254 
  Pensiunan 6 
TNI / POLRI  2 
Buruh 124 
Pertanian/Perikanan 1983 
  Swasta 208 
wiraswasta 346 
Tenaga Medis 3 
2 Girisekar Pelajar  599 
  Pensiunan 32 
TNI / POLRI  7 
Buruh 343 
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Pertanian/Perikanan 3101 
Swasta 513 
wiraswasta 996 
Tenaga Medis 4 
3 Girimulyo Pelajar  395 
  Pensiunan 27 
TNI / POLRI  4 
Buruh 426 
Pertanian/Perikanan 2837 
  Swasta 321 
wiraswasta 244 
Tenaga Medis 2 
4 Giriwungu Pelajar  173 
 Pensiunan 10 
TNI / POLRI  4 
Buruh 124 
Pertanian/Perikanan 1411 
Swasta 107 
wiraswasta 109 
Tenaga Medis 1 
5 Giriharjo Pelajar  368 
  Pensiunan 46 
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TNI / POLRI  6 
Buruh 124 
Pertanian/Perikanan 1575 
Swasta 258 
wiraswasta 574 
Tenaga Medis 4 
6 Girisuko  Pelajar  438 
  Pensiunan 38 
TNI / POLRI  4 
Buruh 233 
Pertanian/Perikanan 2318 
Swasta 462 
wiraswasta 429 
Tenaga Medis 3 
  Tabel 3. Data Jenis Mata Pencaharian Masyarakat
3
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas mata 
pencaharian masyarakat di Kecamatan Panggang sebagai pertanian dan 
peternakan. Hal ini dikarenakan di wilayah Kecamatan Panggang 
merupakan area persawahan.  
 
 
                                                          
3
 Data Monografi Kecamatan Panggang, tahun 2017.  
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B. Letak Geografis dan Sejarah Masjid Aolia Panggang 
Masjid Aolia terletak di kampung Sudimoro, Dusun Panggang III, 
Desa Giriharjo, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunungkidul. Untuk 
menuju Masjid Aolia dapat ditempuh dengan mudah, baik dengan kendaraan 
roda dua maupun roda empat. Terletak di tepi jalan besar yang 
menghubungkan wilayah Panggang dengan Parangtritis. Masjid Aolia jika 
dilihat dari jarak antara pusat Kelurahan Giriharjo 800 m, dari Ibukota 
Kecamatan Panggang 1000 m, dari Ibukota Kabupaten Gunungkidul 35 km, 
dan dari Ibukota Provinsi DIY 43 km. 
Jamaah Aolia didirikan oleh Kyai Haji R. Ibnu Hajar Sholeh Prenolo
4
 
yang lahir pada hari Sabtu Pon 28 Desember 1942 di Pekalongan, Jawa 
Tengah. Beliau merupakan pasangan dari Kyai Sholeh bin Kyai Haji Abdul 
Ghony bin Kyai Yunus dari Solotiang Maron Purworejo dan R. R. Shofiyah 
binti Kyai R. Ibnu Sabar Pekalongan.  
Kyai Haji R. Ibnu Hajar Sholeh Prenolo mulai menetap di Desa 
Giriharjo Kecamatan Panggang sejak 27 Juli 1972. Awalnya murid atau santri 
beliau ada delapan orang, disamping melakukan kegiatan mengaji mereka 
juga membantu mengambilkan air bersih dan merawat putra Kyai Ibnu Hajar. 
Tahun demi tahun santrinya mulai bertambah, sehingga beliau mengadakan 
pengajian di rumah santrinya secara bergiliran. Dalam perjuangannya banyak 
                                                          
4
 Kata Prenolo pada akhir nama beliau adalah dinisbatkan pada kakek-kakeknya yaitu 
Raden Gagak Prenolo III, Raden Gagak Prenolo II dan Raden Gagak Prenolo I yang dimakamkan 
di Makam Gede daerah Cangkrep Purworejo.  
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cobaan yang di alami sehingga pada tahun 1979 kegiatan keagamaannya di 
pindah ke Sudimoro dengan mendirikan musholla baru dengan meminjam 
tanah orang tua seorang muridnya.
5
  
Pada tahun 1984 ada salah seorang santrinya bernama bapak Warjo 
Wiyono yang mewakafkan sebidang tanahnya untuk didirikan masjid 
diatasnya. Hal itu disambut dengan senang hati, sehingga bersama santrinya 
Kyai Ibnu Hajar mengadakan musyawarah untuk membahas pendirian masjid 
tersebut. Sebelum mendirikan masjid tersebut, beliau juga berziarah 
berwasilah kepada gurunya Syekh Maulana Jumadil Kubro r.a. di Puncak 
Bukit Turgo Kaliurang Sleman. Setelah itu beliau mulai mendirikan masjid 
pada hari Ahad Wage 14 Dzul Qa’dah 1404 H bertepatan pada 12 Agustus 
1984. Pekerjaan tersebut dilakukan mulai jam tujuh pagi sampai waktu subuh, 
kemudian mulai lagi jam tujuh, begitu seterusnya sampai pembangunan 
masjid selesai.  
Pekerjaan pertama yang dilakukan adalah menggempur batuan cadas 
tanah wakaf tersebut, hasilnya dijual untuk membeli material lainnya yang 
dibutuhkan sedapatnya. Beliau tidak meminta sumbangan kepada siapapun 
karena hal itu bukan prinsipnya. Dana dan tenaga pembangunan masjid 
diperoleh dengan sukarela dari sedekah para santrinya. Prinsip beliau “La 
tansuru li gairi rabbi, artinya janganlah kamu sekalian meminta pertolongan 
                                                          
5
 Wawancara pribadi dengan Kyai Ibnu Hajar (pemimpin dzikir manaqib), Panggang, 9 
Maret 2018.   
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kepada selain Allah”. Pembanguna masjid tersebut selesai tepat pada tanggal 
12 Agustus 1986, yang dikerjakan selama 2 tahun tepat. 
Masjid itu diresmikan, dengan dihadiri oleh tamu undangan baik dari 
pemerintah, tokoh masyarakat, maupun masyarakat setempat. Bupati 
Gunungkidul pada saat itu adalah adalah Bapak Subekti Sunarto yang 
mewakilkan kepada asistennya Bapak Sunaryo. Camat Panggang waktu itu 
adalah Bapak Winarno Dewabrata, Danramil-nya adalah Lettu. Inf. ZA. 
Slamet, Kapolsek-nya adalah Lettu. Pol. Suprapto, Lurah Desa Giriharjo 
waktu itu Bapak Suparman. 
Peresmian masjid selama tiga hari tiga malam dimeriahkan oleh 
pentas Orkes Dangdut Rakonsa dari Yogyakarta pimpinan Bapak Tikno, 
pentas tari dari Hotel Ambarukmo Yogyakarta, pentas wayang kulit semalam 
suntuk oleh Ki Tukiran dari Karangtengah, atraksi silat oleh K.H. Ibnu Hajar 
melawan Ibu Wartini, dan diisi pengajian oleh Kyai Abu Tauchied M.S., 
pengasuh Pesantren Minhajul Muslim Sapen Yogyakarta.
6
 
Masjid tersebut diberi nama Masjid Aolia, karena dilatarbelakangi 
oleh kejadian-kejadian aneh. Adapun kejadian-kejadian aneh sebelum 
pendirian masjid ialah: tempat itu pada malam tertentu sering memancarkan 
cahaya terang menjulang ke angkasa dari tanah. Material yang dibeli dari 
hasil gempuran batu cadas seperti semen dan pasir tidak ada habis-habisnya 
walaupun telah diambil dan dikerjakan sehari semalam. Keanehan selanjutnya 
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 Wawancara pribadi dengan bapak Warjo Wiyono (Jamaah dzikir manaqib sekaligus 
pemilik tanah wakaf), Panggang, 9 Maret 2018.  
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ialah hadirnya lima orang aneh seperti orang gila membantu sebagai tenaga 
kerja pembangunan masjid yang tak pernah makan dan minum dan hanya 
berbicara seperlunya saja. Ketika ditanya mengenai tujuan dan keperluannya 
oleh kiai Ibnu Sholeh, orang-orang tersebut menjawab “Saya ini ditugaskan 
oleh Allah SWT untuk membantu pembangunan masjid ini”. 
Awalnya masjid tersebut akan diberi nama Masjid Sudimoro yang 
mempunyai arti silahkan datang, yang disesuaikan dengan nama daerah 
tempat berdirinya. Tetapi ada suara gaib yang yang membisiki kiai Ibnu 
Sholeh “Opo kuat umatmu nek masjid iki dijenegi Masjid Sudimoro” artinya 
“Apa kuat umatmu kalau masjid ini diberi nama Masjid Sudimoro”. 
Berdsarkan peristiwa-peristiwa aneh akhirnya Kyai Ibnu Hajar 
memutuskan untuk memberi nama masjid tersebut dengan nama Masjid 
Aolia, sedangkan jamaahnya diberi nama Jamaah Masjid Aolia. Hal tersebut 
mempunyai maksud agar para santri mencintai dan meneladani para 
Waliyullah dalam mendekatkan diri kepada-Nya. Untuk menghindari sikap 
ujub dan takabur dalam dirinya serta untuk mengantisipasi pengkultusan 
dirinya pada generasi-generasi yang akan datang, para pengikutnya atau 
santrinya diberi nama Jamaah Masjid Aolia bukan Jamaah Mbah Ibnu 
(Benu). 
Adapun kejadian aneh setelah selesai pembangunan masjid ialah: 
diantara jamaahnya dengan sadar atau dalam mimpi melihat masjid Aolia 
yang gaib, masjid ini dengan segala keanggunannya lebih indah daripada 
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Masjid Aolia yang terlihat oleh masyarakat. Dan hal ini dibenarkan oleh Kiai 
Ibnu Sholeh bahwa di dalam masjid Aolia ada masjid Aolia yang gaib. 
Seorang ahli purbakala dari Amerika yang mengamati dan meneliti rumah 
Kiai Ibnu Sholeh serta masjid Aolia, ia mengatakan bahwa rumah dan masjid 
itu umurnya kurang lebih 300 tahun dan setara dengan Masjid Walisongo 
Demak, padahal Masjid Aolia didirikan pada tahun 1984. 
Perluasan masjid Aolia dilakukan dilakukan dengan membangun 
sebuah kolam dan ruangan masjid untuk santri atau jamaah putri pada tahun 
1991 (sekarang masjid putri lama). Pada tahun 1996 dilakukan perluasan lagi 
dengan membangun ruangan masjid putri yang baru dan membangun kolam 
serta tempat wudlu dan WC-nya. Tahun 2001 diperluas lagi dengan 
membangun ruangan bedug terbesar di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
ukuran: panjang 282 cm, besar lingkaran bagian depan 507 cm, dan besar 
lingkaran bagian belakang 514 cm. Pembangunan ini dipandang perlu untuk 
menampung santri atau jamaah ketika mengikuti pengajian rutin atau salat ied 
yang tidak dapat tempat karena semakin banyaknya santri atau jamaah yang 
berdatangan.
7
 
Adapun beberapa masjid yang biasanya digunakan untuk pengajian 
maupun dzikir manaqib para jamaahnya, ialah : 
1. Masjid Aolia Panggang sebagai pusat, dengan imam KHR. Ibnu Hajar 
Sholeh Prenolo di Bantu oleh Bapak Jumakir. 
                                                          
7
 Wawancara pribadi dengan Kyai Ibnu Hajar  (pemimpin dzikir manaqib) Panggang 9 
Maret 2018.   
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2. Masjid Aolia Banyubening I, dengan imam Bapak Parman. 
3. Masjid Aolia Banyubening II, dengan imam Bapak Walijan. 
4. Masjid Aolia Temuireng Wetan, dengan imam Bapak Muh Hadi. 
5. Masjid Aolia Temuireng Kulon, dengan imam Bapak Samijan. 
6. Masjia Aolia Jerukan, dengan imam Bapak Witarno. 
7. Masjid Aolia Warak, dengan imam Bapak Saryoto. 
8. Masjid Aolia Gubar Purwosari, dengan imam Bapak Sudarjo. 
9. Masjid Aolia Petoyan, dengan imam Bapak Sadiyo. 
10. Masjid Aolia Pulutan, dengan imam Bapak Muhani. 
11. Masjid Aolia Kanigoro, dengan imam Bapak Sarjito. 
12. Masjid Aolia Tegal Mulyo, dengan imam Bapak Suwito. 
13. Masjid Aolia Baleharjo, dengan imam Bapak Mustofa S.Ag  
14. Masjid Aolia Tepus, dengan imam Bapak Sidiharjo. 
15. Masjid Aolia Ireng ireng Bantul, dengan imam Bapak Sugeng. 
16. Posko Ponjong, dengan koordinator Bapak Sukasno. 
17. Posko Karangmojo, dengan koordinator Sumkowo. 
18. Posko Imogiri, dengan koordinator Bapak Sutikno. 
19. Posko Tarudan, dengan koordinator Bapak Hamid Ma’mun S.Ag. 
20. Posko Jagalan, dengan koordinator H.Ahmadi. 
21. Posko Selarong, dengan koordinator Bapak Slamet. 
22. Posko Saden, dengan koordinator Bapak Joko. 
23. Posko Dayakan, dengan koordinator Bapak Sumari. 
24. Posko Duren Sawit Jakarta, dengan koordinator Bapak Hasyono SE. 
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25. Posko Bandung Jawa Barat, dengan koordinator Bapak Ir.Irawan. 
C. Sejarah Dzikir Manaqib  
Masjid Aolia yang terletak di kampung Sudimoro, Dusun Panggang 
III, Desa Giriharjo, Kecamatan Gunungkidul merupakan pusat kegiatan dzikir 
manaqib berlangsung dan merupakan satu-satunya yang ada di Kabupaten 
Gunungkidul. Dzikir manaqib  yang di pimpin oleh  Kyai Haji R. Ibnu Hajar 
Sholeh Prenolo yang berdiri sejak tahun 1980 –sampai sekarang.  
Berawal dari ayahnya yang juga seorang pengamal dzikir manaqib 
dengan tarekat Syadziliyah. Tetapi setelah ayahnya wafat pada tahun 1978 
dzikir manaqib  diteruskan oleh Kiai Ibnu Hajar tetapi dengan tarekat yang 
berbeda, yaitu tarekat Syathoriyah.  
Melihat kondisi keimanan yang masih gersang, mereka yang masih 
percaya kepada animisme dan dinamisme, mereka masih menaruh sesaji di 
tempat-tempat yang dianggap angker. Untuk mencari solusi dari 
permasalahan hidupnya masyarakat setempat masih meminta kepada dukun-
dukun. Contohnya, pada acara pernikahan sepasang pengantin diarak ke 
sebuah sungai untuk melakukan pemujaan kepada batu kemudian keduanya 
dihiasi dengan lumpur dari sungai tersebutsetelah itu diarak pulang untuk 
dimandikan. Setelah selesai dimandikan baru dinikahkan oleh penghulu.  
Melihat kondisi yang seperti itu, Kyai Ibnu Hajar berusaha untuk 
membimbing masyarakatnya untuk meningkatkan keimanan dan ketauhidan 
yang benar. Kyai Ibnu Hajar tidak segan-segan untuk membaur dengan 
masyarakat, mengikuti kegiatan yang dilakukan masyarakat tetapi tidak 
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terhanyut didalamnya, tahap demi tahap memasukkan ajaran Islam 
didalamnya. Awalnya santrinya berjumlah delapang orang tetapi lambat laun 
mulai bertambah banyak.
8
 
Dzikir manaqib dilaksanakan di Masjid Aolia Panggang yang 
bertepatan dengan tanggal 11 di bulan Hijriyah. Dzikir manaqib dilaksanakan 
malam hari pukul 22.00 – 24.00 WIB, karena menunggu jamaah yang datang 
dari dalam kota maupun yang datang dari luar kota. Dzikir manaqib dipimpin 
langsung oleh Kiai Ibnu Hajar, dengan urutan sebagai berikut : ( membaca 
Al-Fatihah untuk Nabi dan para sahabat, Syech Abdul Qadir, para Jamaah 
Aolia, para tabii, tabiin tabiin, alim ulama, para nenek moyang zaman 
dahulu), dilanjutkan shalawat, membaca tahlil, inti pembacaan manaqib 
(pembacaan manaqib menggunakan bahasa Arab), pembacaan doa, dan yang 
terakhir biasanya diisi dengan pengajian. 
Selain dzikir manaqib dilaksanakan pada tanggal 11 dibulan, dzikir 
manaqib juga dilaksanakan setiap malam hari dengan jadwal sebagai berikut : 
Hari Legi Pahing Pon wage Kliwon 
Ahad Paliyan Kranon Kanigoro Baleharjo Tepus 
Senin Ngasem Warak Pule Tiki JNE Jogja 
Selasa Pak Raji Gunturgeni Mas Dar Sumur Kajar 
Rabu Banyubening 
Walijan 
Klepu Temuireng Gubar Banyubening 
Rawal 
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 Wawancara pribadi dengan Kyai Ibnu Hajar  (pemimpin dzikir manaqib), Panggang 9 
Maret 2018.  
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Kamis Gambiran Temuireng Tarudan Piyungan Imogiri 
Jum’at      
sabtu Klampok Petoyan Dayakan Banaran Pulutan 
 
Jadwal diatas biasanya tidak hanya pembacaan manaqib saja, tetapi 
kadang juga diisi dengan pengajian. Tetapi saat bulan ramadhan diisi dengan 
dzikir manaqib secara terus-menerus. 
Dzikir manaqib  sekarang telah berjalan hampir 38 tahun dengan 
jamaah yang tersebar di dalam negeri maupun luar negeri. Seperti jamaah dari 
Jogjakarta, Semarang, Demak, Rembang, Kediri, Bandung, Riau, Bali, 
Sulawesi, dan Lombok. Diluar negeri, Swedia, Nederland, Amerika Serikat, 
California, Filipina, dan Thailand. Jamaah dzikir manaqib Aolia telah 
tersebar mendunia.
9
 
D. Kondisi Jamaah Dzikir Manaqib Masjid Aolia 
Dalam hal kondisi dan klasifikasi mengenai jamaah penulis akan 
membagi menjadi jumlah jamaah, ekonomi, dan belakang pendidikan.  
Dari hasil observasi dan wawancara, diperoleh informasi mengenai 
jumlah jamaah yang mengikuti dzikir manaqib di Masjid Aolia Panggang. 
Jamaah yang datang di malam 11 bulan Hijriyah sekitar 400 jamaah yang 
didominasi oleh jamaah laki-laki. Tetapi disetiap dzikir manaqib tak pasti 
                                                          
9
 Wawancara pribadi dengan bapak Winardi (Jamaah dzikir manaqib sekaligus berprofesi 
sebagai perangkat Desa Pulutan), Pulutan 6 Maret 2018.  
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dengan 400 jamaah, kadang bisa kurang dari itu kadang bisa lebih dari itu. 
Mulai dari anak-anak, orang dewasa, dan orang tua. Sebagian besar jamaah 
yang datang itu  mengajak satu keluarga, yaitu anak, ibu dan bapaknya. 
Jika dilihat dari jamaah yang datang yaitu sangat beragam, mulai dari 
warga sekitar, dari dalam kota, maupun dari luar kota. Jamaah yang datang 
mulai dari jalan kaki, menggunakan sepeda motor, menggunakan mobil 
pribadi, maupun menggunakan bus. Setelah melakukan observasi dan 
wawancara latar belakakang ekonomi maupun pekerjaannya sangat beragam. 
Ada yang menjadi petani, buruh, pengusaha, guru, PNS, dosen, anggota 
kepolisisan, dan pejabat-pejabat daerah. Jadi dapat diklasifikasi mengenai 
tingkat perekonomiannya dari pekerjaan sehari-harinya.  
Sedangkan latar belakang pendidikan jamaah dzikir manaqib sangat 
beragam. Mulai dari lulusan SD, SMP, SMA maupun yang sudah sarjana. 
Semua itu dapat dilihat dari pekerjaan jamaah. Tetapi didalam jamaah dzikir 
manaqib tidak ada perbedaan tingkat pendidikan maupun tingkat 
perekonomiannya, semua yang berada di jamaah itu dipandang sama disisi 
Allah, karena jamaah yang datang untuk mengikuti dzikir manaqib 
mempunyai tujuan yang sama yaitu mendekatkan diri kepada Allah.
10
 
 
 
 
                                                          
10
  Wawancara pribadi dengan Agung (Jamaah dzikir manaqib), Pulutan, 3 Maret 2018. 
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E. Bentuk-Bentuk Kegiatan Jamaah Aolia  
1. Kegiatan Manaqib Syeh Abdul Qadir Al-Jaelani 
Membaca kitab nurul burhani fi mana aqi Syaihi Abdul Qodir 
Jaelani ra, yaitu saduran dari kitab Al-lujainut da’ani yang berisi tentang 
kisah perjalanan Syeh Abdul Qadir Jaelani untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, keajaiban beliau dan isi doa-doa permohonan kepada Allah. Tujuan 
membaca kitab manaqib ialah supaya para santri atau jamaah meneladani 
tata cara yang telah ditempuh oleh Syekh Abdul Qadir menuju 
pembersihan jiwa, kesempurnaan iman dan islamnya dihadapan Allah. 
2. Munajad 
Membaca doa dalam bahasa arab dan bahasa jawa menggunakan 
lagu tertentu untuk memohon dan mendekatkan diri kepada Allah. 
Munajad dengan bahasa jawa dan bahasa arab bertujuan supaya para santri 
atau jamaah mengetahui dan memahami isi dan doa tersebut.  
3. Pengajian Tafsir Al-Qur’an 
Pengajian ini dilakukan setiap selesai manaqib setiap malam 
tanggal 11 Hijriyah. Adapun caranya Kiai Ibnu Sholeh membacakan 
beberapa ayat Al-Qur’an kemudian ditafsirkannya. Adapun tujuan dari 
pengajian ini ialah untuk menambah wawasan pengetahuan dan 
pemahaman santri dan jamaah tentang Agama Islam khususnya. Di 
samping itu juga disampaikan tasawuf, hadits, dan fiqh yang relevan 
dengan situasi dan kondisi santri dan jamaahnya. 
 
37 
 
4. Amalan Doa atau Wirid 
Yang dimaksud adalah doa atau wirid sunnah dan doa-doa warisan 
para Waliyullah seperti: Hizib Nasr, Hizib Lutfi dari Syekh Abi Hasan 
asy-Syadili dan lain sebagainya, serta doa atau amalan sunnah lain seperti 
yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya. Hal ini 
dimaksudkan untuk mendidik dan melatih para santri atau jamaah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. 
5. Khataman Al-Qur’an 
Membaca Al-Qur’an dengan khatam selama tiga malam. Kegiatan 
ini dilaksanakan pada tanggal 13, 14, dan 15 Hijriyah. Adapun tujuan 
kegiatan ini untuk melatih para santri atau jamaah agar giat untuk 
membaca Al-Qur’an sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta kepada Al-
Qur’an, Allah, dan Rasul-Nya, sehingga keimanannya semakin meningkat. 
6. Kegiatan Diskusi 
Diskusi ini dilakukan oleh beberapa santri atau jamaah yang akan 
membahas mengenai masalah-masalah agama, masalah kehidupan, serta 
kaitannya dengan ajaran agama Islam. Kegiatan diskusi biasanya 
dilakukan setelah selesai dzikir manaqib, baik di masjid, dirumah Kiai 
Ibnu Sholeh, maupun dirumahnya santri atau jamaah. Diskusi ini 
dilakukan melalui tanya jawab dan penjelasan secara mendalam mengenai 
materi pengajian yang disampaikan Kyai Ibnu Sholeh.
11
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 Wawancara dengan bapak Muhani (Imam Masjid Aolia Pulutan), Pulutan 5 Maret 
2018.  
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BAB III 
KERANGKA TEORI 
A. Dzikir Manaqib 
1. Pengertian Dzikir 
Dzikir ditinjau dari segi bahasa (lughatan) adalah mengingat, 
sedangkan secara istilah adalah membasahi lidah dengan ucapan-ucapan 
pujian kepada Allah SWT.
1
 
Dzikir dari segi etimologi berasal dari kata dzakara, yadzkuru, 
dzukur/dzikir yang mempunyai arti perbuatan dengan lisan (menyebut dan 
mengatakan) dan dengan hati (mengingat dan menyebut). Oleh karena itu 
dzikir berarti mensucikan dan menagungkan, dapat juga diartikan 
mengucap dan menyebut nama Allah SWT atau menjaga dalam ingatan.
2
 
Secara sederhana dzikir dapat diartikan “mengingat”. Yang 
dimaksud adalah ingat kepada Allah SWT di dalam hati serta menjalankan 
perintah dan menjauhi semua larangan-larangan-Nya. Ingat itu ada kalanya 
dengan hati ataupun dengan lidah, ingat dari kelupaan dan ketidaklupaan, 
serta menjaga sesuatu dalam ingatan. Istilah dzikir Allah dalam Islam 
secara umum diartikan “mengingat Allah” atau “menyebut asma Allah”.3 
                                                          
1
 Ismail Nabawi, Risalah Jiwa: Terapi Perilaku Lahir & Batin Dalam Perspektif Tasawuf 
(Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008) h.224.  
2
 Joko S. Kahhar & Gilang Cita Madinah, Berdzikir kepada Allah Kajian Spiritual 
Masalah Dzikir dan Majelis Dzikir (Yogyakarta: Sajadah_press, 2007) h.1.   
3
 Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fanda, Energi Zikir,(Amzah, 2008) h. 11.  
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Amin Syukur berpendapat bahwa dzikir merupakan salah satu 
bentuk ibadah makhluk, khususnya manusia kepada Allah dengan 
kesadaran mengingat kepada-Nya. Dimana ketika seseorang berdzikir 
akan melibatkan antara rasa dan otak secara bersamaan yang akan 
menghasilkan efek yang sangat luar biasa. Manfaatnya adalah untuk 
menjaga keseimbangan suhu dalam tubuh manusia agar tercipta suasana 
jiwa yang damai, tenang, dan bisa terkendali. Manfaatnya lagi untuk 
menarik energi positif yang bertebaran di udara agar energi tersebut bisa 
masuk dan tersirkulasike seluruh tubuh pelaku dzikir. Hal ini yang 
insyallah akan menentukan kualitas ruh seseorang, sebaliknya orang yang 
lalai, akan menarik energi negatif yang bisa menyebabkan seseorang jatuh 
sakit dan sebagainya.
4
 
Untuk mengetahui jenis-jenis dzikir Amin Syukur membagi 
menjadi empat, yaitu: 
Pertama, dzikir qauli (dzikir dengan lisan), dzikir lisan dapat 
dimaknai dengan dzikir yang diucapkan dengan lisan dan dapat didengar 
oleh telinga, baik oleh orang yang bersangkutan maupun orang lain. 
Menyebut atau mengingat Allah SWT dengan lisan dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yakni dengan suara pelan (sirr) dan dengan suara 
keras (jahr) seperti istighasah atau doa bersama yang sering dilakukan 
oleh kelompok organisasi keislaman.  
                                                          
4
 Amin Syukur dan Fatimah Utsman, Terapi Hati dalam Seni Menata Hati, (Semarang, 
Pustaka Nuun, 2009), h. 58. 
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Kedua, dzikir qalbi, merupakan aktivitas mengingat Allah SWT 
yang dilakukan dengan hati, artinya sebutan itu dilakukan dengan ingatan 
hati. Dzikir qalbu juga dapat dimaknai dengan melaksanakan dzikir 
dengan lidah dan hati, yang dimaksud dengan lidah menyebut lafal 
tertentu dari dzikir dan hati mengingat dengan meresapi maknanya. 
Ketiga, dzikir ruh, merupakan seluruh jiwa raganya tertuju untuk 
selalu mengingat Allah SWT tanpa hitungan. Prinsip dari dzikir ini adalah 
Allah SWT, milih Allah dengan bantuan Allah dan kepada Allah. Jika 
prinsip ini sudah tertanam dalam jiwa seseorang tentunya kehidupan 
sehari-harinya akan dihiasi dengan kedamaian dan ketenanagan.  
Keempat, dzikir fi‟ly atau dzikir dengan melakukan perbuatan. 
Dzikir ini merupakan refleksi dari ketiga dzikir sebelumya, dengan selalu 
mengingat Allah SWT senantiasa akan membuat seseorang melakukan 
perbuatan atau amal shaleh dengan perasaan ikhlas karena dengan prinsip 
yang telah disebutkan sebelumnya otomatis semuanya akan dipasrahkan 
kepada Allah SWT.
5
 
Selain Amin Syukur, Ibnu Ath‟ juga membagi dzikir menjadi tiga, 
yaitu sebagai berikut: 
Pertama, dzikir jali, ialah suatu perbuatan mengingat Allah SWT 
dalam bentuk ucapan lisan yang mengandung arti pujian, rasa syukur dan 
                                                          
5
 Amin Syukur dan Fatimah Utsman, Insan Kamil “Paket Pelatihan Seni Menata Hati” 
(Semarang CV. Bima Sakti, 2006), h.30.  
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doa kepada Allah SWT. Dengan menampakkan suara yang jelas untuk 
menuntun gerak hati. Mula-mula dzikir ini diucapkan secara lisan, 
mungkin tanpa dibarengi ingatan hati. Hal ini biasanya dilakukan orang 
awam (orang kebanyakan). Hal ini dimaksudkan untuk mendorong agar 
hatinya hadir menyertai lisan.  
Kedua, dzikir khafi, adalah dzikir yang dilakukan secara khusyuk 
oleh ingatan hati, baik disertai dzikir lisan maupun tidak. Orang yang 
sudah mampu melakukan dzikir seperti ini merasa dalam hatinya 
senantiasa memiliki hubungan dengan Allah SWT. Ia selalu merasakan 
kehadiran Allah SWT kapanpun dan dimanapun. Dalam dunia sufi 
terdapat ungkapan bahwa seorang sufi, ketika melihat suatu benda apa 
saja, bukan melihat benda itu, tapi melihat Allah SWT. Artinya, benda itu 
bukanlah Allah SWT, tetapi pandangan hatinya jauh menembus 
melampaui pandangan matanya tersebut. Ia tidak hanya melihat benda itu 
akan tetapi juga menyadari akan adanya Khalik yang menciptakan benda 
itu.  
Ketiga, dzikir haqiqi , yaitu dzikir yang dilakukan dengan seluruh 
jiwa raga, lahiriah dan batiniah, kapan dan dimana saja dengan 
memperketat upaya memelihara seluruh jiwa raga dari larangan Allah 
SWT dan mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya. Selain itu tiada yang 
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diingat selain Allah SWT. Untuk mencapai tingkatan dzikir haqiqi ini 
perlu dijalani latihan untuk tingkat dzikir jali dan dzikir khafi.
6
 
Dzikir juga dapat digunakan sebagai meditasi, dapat dilakukan 
melalui dzikir ritual istighaatsah, tahlil, manaqib, dzikir rutin setelah salat, 
doa bersama dan sebagainya. Dzikir manaqib merupakan salah satu 
diantara dzikir-dzikir lainya yang dapat diguunakan sebagai meditasi. 
Meditasi ini dimaksudkan untuk melakukan komunikasi intensif dengan 
Allah SWT. Ketika melakukan ritual-ritual dzikir, sehingga komunikasi 
menjadi lebih efektif. 
Saat berlangsungnya dzikir untuk meditasi sangat diperlukan 
kondisi yang hening dan kondusif, agar memudahkan untuk menjalin 
komunikasi dengan Allah SWT. Secara umum teknis meditasi dengan 
berdzikir adalah : 
a. Berniat melakukan dzikir yang sudah menjadi rutinitas tradisi ritual. 
b. Meniatkan energi Ilahi selama proses dzikir. 
c. Melakukan dzikir sesuai tradisi ritual yang dijalankan sambil 
menyadari dengan kesadaran penuh bahwa dirinya sedang mengakses 
energi Ilahi. 
Seseorang yang sering melakukan dzikir meditasi maka 
spiritualitasnya akan meningkat, keimananya akan bertambah 
mengembang, intuisi semakin lebih sensitif, kemampuan psikis menjadi 
                                                          
6
 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 2002), h. 235-237.  
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semakin bertambah serta meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. 
Kesehatan tubuh serta keseimbangan emosi juga akan semakin baik 
seriring melakukan dzikir meditasi. Maka dari itu dzikir meditasi memiliki 
manfaat yang luar biasa.
7
 
2. Pengertian Manaqib   
Manaqib secara bahasa dapat diartikan sebagai kisah kekeramatan 
para wali. sedangkan menurut istilah, manaqib merupakan cerita-cerita 
mengenai kekeramatan para wali yang biasanya dapat didengar dari juru 
kunci makam, keluarga, murid, atau dapat diketahui melalui bacaan dalam 
sejarah-sejarah hidupnya.  
Yang dimaksud dengan manaqib secara istilah yaitu, membaca 
kisah tentang orang-orang sholeh, seperti kisah Nabi atau auliya‟ (para 
kekasih Allah). Dalam tradisinya kisah-kisah tersebut disusun dengan 
kalimat yang benar-benar indah dan dalam bahasa yang sangat indah 
sehingga mundah untuk dipahami.
8
 
Seperti halnya yang dilakukan oleh Jamaah dzikir manaqib di 
Masjid Aolia kecamatan Panggang kabupaten Gunungkidul, yang 
melakukan dzikir manaqib setiap satu bulan sekali yang bertepatan pada 
malam ke-11 di bulan hijriyah pukul 22.30 – 23.00 WIB, dengan 
membacakan manaqib Syekh Abdul Qadir al-Jailani.  
                                                          
7
 Syamsul Bakri, The Power Of Tasawuf Reiki (Sehat Jasmani Ruhani Dengan 
Psikoterapi Islam (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), h.102-103.  
8
 Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf  (Solo: Romadloni, 1990), h.355. 
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Syekh Abdul Qadir al-Jailani mempunyai nama lengkap Abu 
Muhammad Abdul Qadir Jailani bin Abi Sholih Dausat bin Abdillah bin 
Yahya bin Muhammad bin Daud bin Musa ats-Tsani bin Abdillah ats-
Tsani bin Musa al-Jun bin Abdillah al-Mahdi bin Hasan al-Mutsanna bin 
Hasan bi Ali bin Abi Tholib adalah seorang guru sufi yang sempurna serta 
arif bijaksana, yang telah sampai pada cita-citanya, mempu yai kedudukan 
yang tinggi, pendirian yang kuat, berbudi pekerti, dan seorang wali yang 
dekat dengan Allah SWT.  
Syekh Abdul Qadir al-Jailani dilahirkan pada hari senin saat 
terbitnya fajar pada tanggal 1 Ramadhan 470 H atau 1077 M. Syekh Abdul 
Qadir al-Jailani mempunyai hubungan darah atau garis keturunan langsung 
bersambung sampai Rasulullah. Keistimewaan Syekh Abdul Qadir al-
Jailani telah nampak sejak belaiau baru lahir, tepatnya pada tanggal 1 
Ramadhan. Hal ini dikarenakan sejak bayi beliau ikut berpuasa.  
Syekh Abdul Qadir al-Jailani bukanlah sosok yang mudah berputus 
asa. Namun beliau merupakan sosok yang mempunyai semangat belajar 
dan rasa keingintahuan yang tinggi. Hal ini terjadi ketika beliau 
mengetahui bahwasannya menuntut ilmu adalah wajib hukumnya. Maka 
beliau memutuskan untuk menimba ilmu di Bagdad pada tahun 488 H, 
pada usia 18 tahun. 
Selama belajar di Bagdad Syekh Abdul Qadir al-Jailani selalu 
hidup dalam keadaan prihatin dan menahan derita dengan tabah. Berkat 
45 
 
kejujuran dan keikhlasannya, sehingga ia cepat menerima dan menguasai 
ilmu dari para gurunya. Dan ia telah berhasil menyususn tiga buah kitab 
yang diberi judul: Futuhul Ghaib, Fathurrabbani, Qosyidiyah al-
Ghausiyah. 
Disamping seorang ahli hukum dan sastrawan, beliau juga dikenal 
sebagai tokoh yang kharismatik, yaitu tokoh spiritual muslim yang 
mempunyai pengaruh besar baik pada masanya hingga saat ini. Selain itu 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani juga sebagai orang yang tekun dalam 
berdakwah, bermujahadah dan mengajar orang-orang. 
9
 
B. Dimensi Eksoterik 
Secara etimologis, kata eksoterik berasal dari bahasa Yunani kuno (es 
dan terikos). Artinya adalah segala sesuatu yang berada di luar, yaitu bentuk 
eksternal dan dapat dimengerti oleh publik. Eksoterik adalah aspek eksternal, 
hukum, formal, dogmatis, ritual, etika dan moral pada sebuah agama. 
Sedangkan inti dari eksoterik adalah kepercayaan kepada huruf, teks, atau 
dogma yang bersifat formalistik. Dapat dikatakan dimensi eksoterik dalam 
agama berhubungan dengan hal-hal yang bersifat lahiriyah, seperti ibadah-
ibadah ritual atau syari‟at maupu penafsiran literatur dari teks suci.10 
                                                          
9
 Zainur Rofiq al-Shadiqi, Biografi Syekh Abdul Qadir al-Jailani  (Jombang: Darul 
Hikmah, 2011), h 41-43.  
10
 Adinin Arnis, “Gagasan Frithjof Schoun Tentang Titik Temu Agama-Agama” dalam 
Islamia, Tahun I, No. 3, (November 2014), h.14.  
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Seyyed Hosein Nasr mengatakan bahwa hakikat (realitas) dunia ini 
terdiri dari dua aspek yaitu dzahir (eksoterik) dan batin (esoterik). Ini sesuai 
dengan sifat Tuhan yang terdapat dalam Al-Qur‟an QS. Al-Hadid: 3  
               
Artinya: “Dialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan yang Bathin”. 
  
Bentuk lahiriah pada dasarnya adalah benda-benda yang nampak 
saja, akan tetapi ia memiliki hakikat pada levelnya sendiri. Adanya 
perbedaan yang mengarah pada pemisahan antara yang lahir dan yang 
batin mengakibatkan jarak antara kedua hal tersebut. Hidup pada tataran 
lahir berarti sekedar mensyukuri eksistensi. Akan tetapi jika hanya merasa 
puas dengan yang lahir berarti menghianati watak manusia itu sendiri, 
sebab tujuan eksistensi manusia adalah perjalanan dari materi menuju 
immateri, bagaimana makhluk dapat kembali kepada asal muasalnya.
11
 
Ada perbedaan pendapat dikalangan dzahiri dan batin. Kalangan 
dzahiri menyebut kalangan batini dengan sebutan syirik sedangkan 
kalangan batini menganggap kalangan dzahiri mengalami kekeringan 
spiritual. Dalam dunia tasawuf sebenarnya tidak lepas dari dua unsur yang 
saling melengkapi, yaitu unsur dzahir (eksoterik) dan batin (esoterik). 
                                                          
11
 Syyed Hosein Nasr, Tasawuf, Dulu dan Sekarang, terj. M. Thoyibi  (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1991), h.18. 
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Unsur eksoterik diwakili oleh syariah sementara unsur esoterik diwakili 
oleh tasawuf. Syariah dan tasawuf sama-sama berupaya untuk 
mengantarkan manusia memahami keberadaan Allah, dimana syariah 
sebagai sarana teoritis yang dapat mengantarkan manusia pada keyakinan 
praktis (tasawuf).
12
 
Amin syukur tidak menolak bahwa secara praktek bangunan 
keilmuan tasawuf didasarkan oleh bisiskan intuisi (esoterik), sdang proses 
ilmiah didasarkan pada pengalaman empiris atau indera. Namun kedua hal 
ini menurutnya tidak bertentangan, sebab keduanya berasal dari yang 
sama, yaitu manusia. oleh sebab itu menurut Amin Syukur etika sebagai 
manifesti bisikan hati yang baik tidak bertentangan dengan proses 
ilmiah.
13
 
Pada dasarnya perbedaannya hanya pada letak dasar bangunan 
keilmuannya. Tasawuf lebih mengawali segala tindakan dari batiniah 
menuju lahiriah, kontemplasi menuju tindakan, perkembangan spiritual 
menuju aturan hukum dan pembinaan jiwa di atas interaksi sosial. 
Sedangkan syariah lebih mengarah sebaliknya. Jika dicontohkan syariat 
adalah metode atau cara-cara untuk mempelajari rasa manisnya teh, 
sedangkan tasawuf adalah cara merasakan manisnya teh. Kedua hal ini 
merupakan perpaduan dari penyempurnaan jiwa manusia, yaitu manusia 
dengan cara menganalisa segala perkara yang dihadapinya dan menyakini 
                                                          
12
 Ibid, h.19.  
13
 M. Amin Syukur , Menggugat Tasawuf, Sufisme dan Tanggung Jawab Soaial Abad 21 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002).  h.171.  
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segala bentuk kebenaran teoritik maupun praktis sesuai dengan 
kemampuan dirinya sebagai manusia, sehingga dapat memahami dengan 
baik bagaimana hidup bermasyarakat, berkeluarga, mana yang baik dan 
mana yang buruk. 
14
 
C. Teori Tentang Ekonomi dan Sosial 
1. Teori Ekonomi 
a. Pengertian Ekonomi Islam 
Ahli ekonomi Islam Muhammad Abdul Manan mendefinisikan 
ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 
masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai 
Islam.
15
 Sedangkan menurut Kursyid Ahmad ekonomi Islam 
merupakan sebuah usaha sistematis untuk memahami masalah-masalah 
ekonomi, dan tingkah laku manusia secara relasional dalam prespektif 
Islam.
16
 Menurut Badan Pusat Pengkajian dan Pengembangan 
Ekonomi Islam, bahwa pengertian dari ekonomi Islam ialah, ilmu yang 
mempelajari usaha manusia untuk mengalokasikan dan mengolah 
sumber daya untuk mencapai falah berdasarkan pada prinsip-prinsip 
dan nilai-nilai Al-Qur‟an dan Sunnah.17 
 
 
                                                          
14
 Syyed Hosein Nasr, Tasawuf, Dulu dan Sekarang, terj. M. Thoyibi,  (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1991), h.20. 
15
  Muhammad Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT Dana 
Bakhti Prima Yas, 1997), h.19.  
16
 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 
2006), h.17.  
17
 P3EI, Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 19.  
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b. Pemikiran Ekonomi Islam Al-Syaibani 
Dalam pemikiran ekonomi Al-Syaibani tertuju dalam kitab al-
Kasb, yaitu sebuah kitab yang lahir sebagai respon penulis terhadap 
sikap zuhud yang tumbuh dan berkembang pada abad kedua Hijriyah. 
Kitab ini mengemukakan kajian mikroekonomi yang berkisar pada 
teori pendapatan dan  pedoman perilaku produksi. Kitab tersebut 
termasuk kitab pertama didunia Islam yang membahas permasalahan 
ini, banyak ulama yang menyebutkan bahwa Imam Al-Syaibani 
sebagai salah satu perintis Ilmu ekonomi dalam Islam Al-Kasb (Kerja). 
Imam Al-Syaibani mendefinisikan Al-Kasb (kerja) sebagai 
mencari perolehan harta melaluci cara-cara yang halal. Dalam ilmu 
ekonomi aktivitas demikian termasuk aktivitas produksi. Definisi ini 
mengindikasikan bahwa yang dimaksud aktivitas produksi dalam 
ekonomi Islam berbeda dengan aktivitas produksi dalam ekonomi 
konvensional.
18
 Dalam ekonomi Islam tidak semua aktivitas yang 
menghasilkan tidak menghasilkan barang atau jasa disebut sebagai 
aktivitas produksi karena berhubungan dengan halah haramnya suatu 
barang dan jasa serta cara memperolehnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas menghasilkan barang dan jasa yang halal 
saja yang dapat disebut sebagai aktivitas produksi.  
                                                          
18
 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2006), h.232.  
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Dalam pandangan Islam, aktivitas produksi merupakan bagian 
dari kewajiban „imaratul kan, yakni menciptakan kemakmuran 
semesta untuk semua makhluk. Berhubungan dengan hal tersebut, Al-
Syaibani menegaskan bahwa kerja merupakan unsur yang paling 
utama dalam produksi dan mempunyai kedudukan yang sangat penting 
dalam kehidupan karena menunjang pelaksanaan ibadah kepada Allah 
SWT, dan hukum bekerja adalah wajib. Hal ini didasarkan pada dalil 
Al-Qur‟an Al: Jumuah 10. 
                       
         
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah sebanyak-banyak supaya kamu beruntung.” 
Al-Syaibani menyatakan bahwa sesuatu yang dapat menunjang 
terlaksananya sesuatu yang wajib, maka sesuatu itu menjadi wajib 
pula hukumnya. Untuk melaksanakan berbagai kewajiban, seseorang 
memerlukan kekuatan jasmanai. Sedangkan kekuatan jasmani dalam 
diri dapat diperoleh dari mengkonsumsi maknan yang di dapat dari 
hasil kerja keras. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa, 
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bekerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam menunaikan 
kewajiban, maka hukum bekerja adalah wajib.  
Al-Syaibani juga menyatakan bahwa bekerja merupakan ajaran 
para rasul terdahulu dan kaum muslimin diperintahkan untuk 
meneladani cara hidup mereka.
19
 Dari urian diatas, pandangan Al-
Syaibani ialah hidup untuk meraih keridhaan Allah SWT. Di sisi lain, 
kerja merupakan usaha untuk mengaktifkan roda perekonomian, 
termasuk proses produksi, konsumsi, dan distribusi yang berimplikasi 
secara makro meningkatkan perttumbuhan ekonomi.  
Disamping menjelaskan tentang al-kasb, Al-Syaibani juga 
membagi usaha-usaha perekonomian menjadi empat macam yaitu: 
sewa-menyewa, perdagangan, pertanian, dan perindustrian. 
Sedangkan para ekonom kontemporer membagi usaha 
perekonomian menjadi tiga macam yaitu: pertanian, perindustrian, 
dan jasa. Dari keempat usaha perekonomian tersebut, Al-Syaibani 
lebih mengutamakan pada sektor pertanian. Menurutnya, pertanian 
dapat memproduksi berbagai kebutuhan dasar manusia yang sangat 
menunjang dalam melaksanakan berbagai kewajiban.  
Jika dilihat dari segi hukum Al-Syaibani membagi usaha-
usaha perekonomian menjadi dua macam yaitu, fardhu khifayah 
dan fardhu „ain. Usaha perekonomian dihukum fardhu khifayah 
                                                          
19
 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Raya Grafindo 
Persada, 2006),  h.237-238. 
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apabila telah ada orang yang mengusahakan atau menjalankan, 
maka roda perekonomian akan terus berjalan. Jika sebaliknya, 
tidak seorang pun menjalankannya, maka tatanan roda 
perekonomian akan hancur dan berdampak pada semakin 
banyaknya orang yang hidup dalam kesengsaraan. 
Usaha perekonomian dihukum fardhu „ain, karena usaha 
perekonomian itu mutlak dilakukan oleh seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan kebutuhan orang yang 
ditanggungnya. Bila tidak dilakukanusaha perekonomian tersebut, 
maka kebutuhan dirinya tidak akan terpenuhi lagi, begitu juga 
orang yang ditanggungnya, sehingga akan menimbulkan 
kebinasaan bagi dirinya dan tanggunganya.
20
 
2. Teori Sosial 
Konsep sosial yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah 
solidaritas sosial milik Email Durkheim. Pengertian solidaritas sosial 
menunjukkan pada suatu keadaan antar individu maupun kelompok yang 
di dasarkan perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama, yang 
diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Solidaritas menekankan 
pada keadaan hubungan antar individu atau kelompok yang mendasari 
keterikatan bersama dalam kehidupan yang didukung nilai moral serta 
kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. 
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 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Isla  (Jakarta: Raya Grafindo 
Persada, 2006),  h.239. 
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Suatu kelompok masyarakat dapat menjadi kuat ikatan 
solidaritasnya jika memiliki kesamaan agama, suku, budaya, kepentingan, 
dan falsafah hidup. Solidaritas ini juga bisa terjadi jika semua anggota 
kelompok masyarakat ataupun jamaah diikutsertakan dalam suatu kegiatan 
yang mengharuskan mereka berinteraksi dan bekerjasama untuk mencapai 
tujuan yang sama. 
21
 
Menurut Durkheim, solidaritas sosial terdiri dari dua bentuk yaitu, 
solidaritas sosial mekanik dan solidaritas sosial organik: 
a. Solidaritas Sosial Mekanik 
Pandangan Durkheim mengenai masyarakat atau pada 
penelitian ini ialah jamaah dzikir manaqib masjid Aolia kecamatan 
Panggang kabupaten Gunungkidul adalah sesuatu yang hidup, berfikir 
dan bertingkah laku yang dihadapkan langsung oleh gejala-gejala 
sosial dan fakta-fakta sosial yang seolah-olah berada di luar individu. 
Pada awalnya, fakta sosial berawal dari pikiran atau tingkah laku 
individu, terdapat pula pikiran dan tingkah laku yang sama dari 
individu-individu yang lain, sehingga menjadi tingkah laku dan pikiran 
jamaah, yang pada akhirnya menjadi fakta sosial. Fakta sosial yang 
berada di luar individu memiliki kekuatan untuk memaksa. Fakta 
sosial merupakan gejala umum yang bersifat kolektif, dikarenakan 
oleh sesuatu yang dipaksakan pada tiap-tiap individu. 
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 Taufik Abdullah, Durkheim dan Pengantar Sosiologi Moralitas  (Jakarta; Yayasan 
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Di jamaah dzikir manaqib, mereka sering berinteraksi sehingga 
timbul rasa kebersamaan. Rasa kebersamaan ini milik jamaah dzikir 
manaqib yang secara sadar menimbulkan perasaan kolektif. 
Selanjutnya, perasaan kolektif menimbulkan perasaan kebersamaan 
yang merupakan hasil dari aksi dan reaksi diantara kesadaran individu. 
Pada saat solidaritas mekanik memainkan perannya, kepribadian 
individu boleh dikatankan lenyap, karena seseorang bukanlah diri 
individu lagi, melaikan hanya sekedar makhluk kolektif.
22
 
Ciri masyarakat atau jamaah dengan solidaritas mekanis ini 
ditandai dengan adanya kesadaran kolektif yang kuat, yang 
menunjukkan pada totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-
sentimen bersama. Dimana ikatan kebersamaan tersebut terbentuk 
karena adanya kepedulian diantara sesama. Solidaritas mekanik 
terdapat dalam masyarakat atau jamaah yang homogen terutama yang 
tinggal atau berada di daerah pedesaan, dikarenakan rasa persaudaraan 
dan kepedulian diantara mereka biasanya lebih kuat daripada 
masyarakat perkotaan.  
Bagi Durkheim, indikator yang paling jelas untuk solidaritas 
mekanik adalah ruang lingkup dan kerasnya hukum-hukum yang 
bersifat menekan. Anggota masyarakat ini memiliki kesamaan satu 
dengan yang lain dan mereka cenderung sangat percaya pada moralitas 
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 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Klasik Sampai Perkembangan Terakhir Post 
Modern  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm.85.  
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bersama, ataupun pelanggaran terhadap sistem nilai bersama tidak 
akan dinilai main-main oleh setiap individu.
23
 
b. Solidaritas Sosial Organik 
Berbeda dengan solidaritas sosial mekanik, solidaritas sosial 
organik adalah tipe solidaritas sosial yang didasarkan pada tingkat 
saling ketergantungan yang tinggi dari adanya spesialisasi dalam 
pembagian kerja. Kuatnya solidaritas organik ditandai oleh pentingnya 
hukum yang bersifat memulihkan, yang berfungsi untuk 
mempertahankan dan melindungi pola saling ketergantungan yang 
kompleks antara berbagai individu yang terspesialisasi.  
Solidaritas sosial organik biasanya terdapat dalam masyarakat 
perkotaan. Hubungan antara ikatan yang dibangun biasanya didasarkan 
atas kebutuhan materi atau hubungan kerja dalam sebuah perusahaan. 
Spesialisasi yang berbeda-beda dalam bidang pekerjaan dan peranan 
sosial menciptakan ketergantungan yang menikat orang kepada 
sesamanya, sehingga tingkat solidaritas organik muncul karena 
pembagian kerja yang bertambah besar. Bertambahnya spesialisasi 
dalam pembagian pekerjaan akan berakibat pada bertambahnya saling 
ketergantungan antara individu, yang juga memungkinkan 
bertambahnya perbedaan dikalangan individu. Munculnya perbedaan-
perbedaan dikalangan individu merombak kesadaran kolektif, yang 
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Modern  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 90. 
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pada gilirannya menjadi kurang penting lagi sebagai dasar untuk 
keteraturan sosial.  
Dalam solidaritas organik di ciptakan pembagian kerja dalam 
kelompok sosial. Pembagian kerja tersebut membagi aktivitas yang 
mulanya hanya dilaksanakan oleh satu individu menjadi lebih besar 
dengan bagian-bagian yang saling melengkapi satu sdma 
lain.pembagian kerja akan menimbulkan sebuah integrasi sosial yang 
kuat, secara fungsional di butuhkan untuk saling menlengkapi satu sma 
lain. Karena itu, untuk memunculkan suatu solidaritas sosial dalam 
kelompok berdasarkan kepentingan bersama yang sifatnya tertentu.  
Dapat disimpulkan bahwa solidaritas mekanik dibentuk oleh 
masyarakat yang measih memiliki kesadaran kolektif yang sangat 
tinggi, tingkat kepercayaan yang sama, cita-cita dan komitmen moral. 
Masyarakat atau jamaah dzikir manaqib  yang menggunakan 
solidaritas mekanik, mereka melakukan aktivitas yang sama dan 
memiliki tanggung jawab yang sama. 
Sebaliknya, solidaritas organik di bentuk karena semakin 
banyak dan beragamnya pembagian kerja. Sehingga pembagian kerja 
tersebut membuat spesialisasi pekerjaan di dalam masyarakat yang 
menyebabkan kesadaran kolektif semakin kurang atau menjadi 
menurun. Semua kegiatan spesialisasi mereka berhubungan dan saling 
tergantung satu sama lain, sehingga sistem tersebut membentuk 
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solidaritas meyeluruh yang berfungsi karena didasarkan saling 
ketergantungan. 
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BAB IV 
IMPLIKASI DZIKIR MANAQIB BAGI JAMAAH  
DI BIDANG EKONOMI DAN SOSIAL 
 
A. Implikasi Dzikir Manaqib di Bidang Ekonomi 
Secara sederhana dzikir dapat diartikan sebagai mengingat, yang 
dimaksudkan ialah mengingat Allah SWT di dalam hati serta menjalankan 
perintah dan menjauhi semua larangan-Nya. Istilah dzikir Allah SWT dalam 
Islam secara umum diartikan “mengingat Allah” atau “menyebut asma 
Allah”.1 
Sedangkan manaqib sendiri mempunyai arti membaca kisah 
keketramatan para wali serta kisah tentang orang-orang sholeh, seperti kisah 
Nabi atau auliya’ (para kekasih Allah). Dalam tradisinya kisah-kisah tersebut 
disusun dengan kalimat yang benar-benar indah dan dalam bahasa yang 
sangat indah sehingga mudah untuk dipahami.
2
 
Dzikir manaqib  yang dilakukan oleh jamaah dzikir manaqib masjid 
Aolia Kecamatan Panggang dilakukan secara dzikir jali (nyata dan jelas), 
dzikir khafi (dzikir yang samar-samar) serta dzikir haqiqi. Seperti penjelasan 
Ibnu Ath’ , bahwa dzikir jali merupakan suatu perbutan mengingat Allah 
SWT dalam bentuk ucapan lisan yang mengandung arti pujian, rasa syukur 
doa kepada Allah SWT. Dengan menampakkan suara yang jelas untuk 
                                                          
1
 Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fanda, Energi Zikir,(Amzah, 2008) h. 11. 
2
 Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf  (Solo: Romadloni, 1990), h.355.  
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menuntun gerak hati. Sedangkan dzikir khafi Ibn Ath’ menjelaskan bahwa 
dzikir yang dilakukan secara khusyuk oleh ingatan hati, baik disertai dzikir 
lisan maupun tidak. Orang yang sudah mampu melakukan dzikir seperti ini 
merasa dalam hatinya senantiasa memiliki hubungan dengahn Allah SWT. Ia 
selalu merasakan kehadiran Allah SWT kapanpun dan dimanapun. Dan yang 
terakhir yaitu dzikir haqiqi, dzikir yang dilakukan jiwa dan raga, lahiriah dan 
batiniah, kapanpun dan dimanapun selalu meperkuat upaya memelihara 
seluruh jiwa dan raga dari hal-hal yang dilarang oelh Allah SWT dan 
berupaya untuk mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya.
3
 
Dzikir manaqib  yang dilakukan oleh jamaah dzikir manaqib masjid 
Aolia ini dilaksanakan setiap malam ke-11 di bulan hijriyah pukul 22.00 – 
23.00 WIB, yang bertemapat di Masjid Aolia Kecamatan Panggang. Adapun 
urutan dari acara dzikir manaqib ialah yaitu ( membaca Al-Fatihah untuk 
Nabi dan para sahabat, Syekh Abdul Qadir, para Jamaah Aolia, para tabii, 
tabiin tabiin, alim ulama, para nenek moyang zaman dahulu), dilanjutkan 
shalawat, membaca tahlil, inti pembacaan manaqib (pembacaan manaqib 
menggunakan bahasa Arab), pembacaan doa, biasanya diisi dengan 
pengajian, dan yang terakhir pembagian snack secara sukarelawan yang 
dibawa oleh jamaah dzikir manaqib.  
Adapun dzikir manaqib yang dibaca ialah tentang Syekh Abdul Qadir 
al-Jailani. Syekh Abdul Qadir al-Jailani ialah seseorang yang mempunyai 
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 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 2002), h. 235-237.   
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hubungan darah atau garis keturunan langsung bersambung sampai 
Rasulullah. Beliau dilahirkan pada hari senin saat terbitnya fajar pada tanggal 
1 Ramadhan 470 H atau 1077 M. Adapun sifat-sifat yang dimiliki Syekh 
Abdul Qadir al-Jailani yang patut untuk ditiru ialah: Syekh Abdul Qadir al-
Jailani merupakan sosok yang tidak mudah putus asa karena ia mempunyai 
semangat belajar yang tinggi, selama belajar Syekh Abdul Qadir al-Jailani 
selau hidup dalam keadaan prihati, jujur, dan keikhlasan, ia juga sosok yang 
kharismatik sekaligus tokoh spiritual muslim, Syekh Abdul Qadir al-Jailani 
juga mempunyai ketekunan dalam berdakwah.
4
 
Tak hanya itu, yang paling penting dalam acara dzikir manaqib ialah 
air yang digunakan sebagai media atau alaat komunikasi dan pengharapan 
atau permohonan yang digunakan dalam dzikir manaqib. Air disini diyakini 
sebagai media yang dapat mengabulkan semua hajat (permohonan) setiap 
jamaah. Adapun hajat yang diinginkan oleh jamaah pasti berbeda-beda, 
semua hajat akan terkabul jika air meminum air yang digunakan dalam dzikir 
manaqib tersebut. Orang yang sakit dapat sembuh dengan meminum air 
tesebut. Pengusaha yang ingin sukses dapat menjadi sukses dengan meminum 
air tesebut. Dan berbagai hajat lainnya.  
Di sisi lain tujuan utama dari dzikir manaqib ialah untuk mendapatkan 
barokah dari Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, sehingga segala hajatnya dapat 
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 Zainur Rofiq al-Shadiqi, Biografi Syekh Abdul Qadir al-Jailani  (Jombang: Darul 
Hikmah, 2011), h 42.  
61 
 
dikabulkan oleh Allah SWT. Dalam praktiknya, telah terjadi pengkultusan 
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani oleh jamaah dimana beliau diyakini dan 
dianggap sebagai orang suci yang memiliki keistimewaan dan dekat kepada 
Allah SWT. Maka dari itu, dengan barokah beliau, para jamaah berharap 
semua hajatnya segera tercapai.
5
 
Ketika jamaah dzikir manaqib telah mengikuti kegiatan dzikir 
manaqib secara rutin, maka akan berpengaruh di kehidupan sehari-harinya, 
yaitu jika dipandang dari segi dimensi eksoteriknya. Eksoterik yaitu aspek 
eskternal yang dapat dilihat secara lahiriyah, salah satunya dapat dilihat dari 
segi ekonominya. Yang dimaksud dari segi ekonomi ialah cara memperoleh 
harta yang halal dalam bidang usaha-usaha perekonomian, seperti yang di 
definisikan oleh Al-Syaibani tetang Al-Kasb (pekerjaan).  
Pada jamaah dzikir manaqib mengenai Al-Kasb (pekerjaan) sangat 
beragama, mulai dari petani, buruh, pedagang, pengusaha, guru, PNS, dosen, 
anggota kepolisian, dan pejabat-pejabat daerah. Tetapi, Al-Syaibani 
menjelaskan bahwa dalam usah-usaha perekonomian dibagi menjadi empat 
macam, yaitu: sewa-menyewa, perdagangan, pertanian, dan perindustrian. 
6
 
                                                          
5
 Wawancara dengan Bapak Winardi (Jamaah dzikir manaqib sekaligus berprofesi 
sebagai perangkat Desa Pulutan) , Pulutan7 Mei 2018. 
6
 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Raya Grafindo 
Persada, 2006),  h.237. 
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Di dalam jamaah dzikir manaqib usaha-usaha perekonomian yang 
dikembangkan pada sektor perdagangan dan pertanian saja. Pada sektor 
perdagangan meliputi.  
1. Pedagang bakso 
Jamaah dzikir manaqib yang berprofesi sebagai pedagang bakso 
selalu rutin mengikuti kegiatan dzikir manaqib di masjid Aolia Panggang 
maupun mengikuti dzikir manaqib di cabang. Saat pelaksanaan dzikir 
manaqib jamaah yang datang pasti membawa air, berupa air dalam botol 
maupun dalam galon. 
Jamaah dzikir manaqib yang datang bertujuan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah SWT dan mendapat barokah dari Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani melalui air yang telah di doakan selama dzikir manaqib 
berlangsung. Air disini diyakini sebagai media yang dapat mengabulkan 
semua hajat (permohonan) setiap jamaah. Adapun hajat yang diinginkan 
oleh jamaah pasti berbeda-beda. Seperti orang yang sakit dapat sembuh 
dengan meminum air tesebut. Orang yang ingin naik jabatan dapat tercapai 
dengan meminum air tesebut, dengan bacaan bismillah lillahita’ala. 
Seperti halnya penjelasan diatas, pedagang bakso yang 
mencapurkan air dari dzikir manaqib  kedalam kuah bakso, supaya 
dimudahkan dalam mencari rizki melalui berjualan bakso. Tetapi itu 
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tergantung usaha dalam berdagangnya serta kepercayaan bahwa semua 
rezeki telah diatur oleh Allah SWT. 
7
 
2. Pedagang Mie Ayam 
Seperti halnya penjelasan pedagang bakso tersebut, pedangang mie 
ayam juga melakukan hal yang sama supaya dimudakan dalam mencari 
rizki. Pedagang mie ayam mencampurkan air dari dzikir manaqib tersebut 
kedalam kuah mie ayam. Yang bertujuan supaya mempermudah dalam 
usaha berdagangnya dan dilancarkan dalam mencari rizki.
8
 
3. Pedangang Ronde  
Pedagang ronde juga melakukan hal yang sama dalam 
berdagangnya. Ia mencampurkan air dari dzikir manaqib tersebut kedalam 
kuah rondenya. Yang bertujuan supaya mempermudah dalam usaha 
berdagangnya dan dilancarkandalam mencari rizkinya. 
9
 
4. Pedagang es krim 
Pedagang es krim juga melakukan hal yang sama dalam 
berdagangnya. Ia mencampurkan air dari dzikir manaqib dalam pembutan 
es krimnya. Yang bertujuan supaya mempermudah dalam usaha 
berdagangnya dan dilancarkandalam mencari rizkinya.
10
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 Wawancara dengan Ibu Tri (Jamaah dzikir manaqib sekaligus pedagang bakso), Pulutan 
10 Mei 2018. 
8
 Wawancara dengan Bapak Bokir (Jamaah ddzikir manaqib sekaligus pedagang mie 
ayam), 12 Mei 2018. 
9
 Wawancar dengan Bapak Tukijan (Jamaah dzikir manaqib sekaligus pedagang ronde), 
Pulutan 15 Mei 2018. 
10
  Wawancar dengan Bapak Yanto (Jamaah dzikir manaqib sekaligus pedagang es krim), 
Pulutan 17  Mei 2018. 
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Untuk pedagang bakso, pedagang mie ayam, pedangang ronde dan 
pedagang es krim sangat memperhatikan tingkat kebersihan saat berjualan. 
Bahan-bahan bakso, mie ayam, ronde, dan es krim yang dijual merupakan 
produk olahan sendiri jadi kehalalannya sangat terjaga. Selain itu mereka juga 
mengedepankan kejujuran supaya rezeki yang didapatkan menjadi barokah. 
Mereka selalu meyisishkan sebagian dari pendapatan saat berjualan untuk 
bersodaqoh.  
Disisi lain, kerja merupakan usaha untuk mengaktifkan roda 
perekonomian, meliputi kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi. Yang 
meningkatkan pertumbuhan perekonomian. Hal tersebut telah dilakukan oleh 
jamaah dzikir manaqib yang berprofesi sebagai pedagang bakso, pedagang 
mie ayam, pedagang ronde, dan pedagang es krim. 
Selain membagi kegiatan usaha dalam sektor perdagangan Al-Syaibani 
juga menjelaskan bahwa pertanian itu sangat penting, karena pertanian dapat 
memproduksi berbagai kebutuhan dasar manusia yang sangat menunjang 
dalam melaksanakan berbagai kewajiban.
11
 
Jamaah dzikir manaqib banyak yang berprofesi sebagai petani, karena 
temapat tinggal yang berada di pedesaan. Dipedesaan masih banyak 
persawahan yang dapat dimanfaatkan para jamaah yang berprofesi sebagai 
petani untuk bercocock tanam. Seperti menanam padi yang digunakan sebagai 
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 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Raya Grafindo 
Persada, 2006),  h.237.  
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bahan pokok untuk kehidupan sehari-hari, sayur-sayuran, dan masih banyak 
lagi. 
Bapak Sukamto merupakan jamaah dzikir manaqib yang berprofesi 
sebagai petani. Adapun yang ditanam ialah padi yang dijadikan bahan pokok 
sehari-hari. Dalam masa tanamnya perawatan padi sangat diperhatikan oleh 
petani supaya hasil panen yang didapatkan sangat melimpah. Maka dari itu 
petani harus memberikan pupuk dan obat semprot supaya padi terhindar dari 
hama penyakit. Saat Bapak Sukamto melakukan penyemprotan air yang telah 
dikasih obat, diberi juga campuran air dari dzikir manaqib, yang bertujuan 
untuk menghilangkan hama penyakit dan supaya hasil panen padi dapat 
maksimal. 
12
 
Selain Bapak Sukamto, Bapak Saman Hudi yang merupakan jamaah 
dzikir manaqib juga berprofesi sebagai petani, adapun yang ditanam berupa 
sayur-sayuran. Sayur-sayuran tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
menunggu hasil panenya. Sama halnya dengan Bapak Sukamto, Bapak Saman 
Hudi juga melakukan hal yang sama, untuk mencegah hama penyakin, ia 
melakukan penyemprotan obat yang dicampur dengan air dari dzikir manaqib 
yang bertujuan untuk menghilangkan hama penyakit dan supaya hasil panen 
sayur-sayuran dapat dipanen secara maksimal.
13
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 Wawancara dengan Bapak Sukamto (Jamaah dzikir manaqib sekaligus berprofesi 
sebagai petani), Pulutan 25 Mei 2018. 
13
 Wawancara dengan Bapak Saman Hudi (Jamaah dzikir manaqib sekaligus berprofesi 
sebagai petani), Pulutan 25 Mei 2018.  
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Setelah jamaah dzikir manaqib yang berprofesi sebagai petani 
melakukan panen dengan hasil yang maksimal, maka tak lupa sebagai ucapan 
rasa syukur kepada Allah SWT atas hasil panen yang melimpah, mereka 
memberikan sebagain hasil panen kepada KH. Ibnu Hajar secara sukarela dan 
ikhlas.  
B. Implikasi Dzikir Manaqib di Bidang Sosial 
Dzikir manaqib  merupakan kegiatan rutin yang telah dilakukan oleh 
jamaah dzikir manaqib masjid Aolia di Kecamatan Panggang Kabupaten 
Gunungkidul. Dzikir manaqib  ini rutin dilaksanakan setiap sebulan sekali 
pada malam ke-11 di bulan hijriyah pukul 22.00 – 23.00 WIB, yang 
bertempat di masjid Aolia kecamatan Panggang kabupaten Gunungkidul. 
Dzikir manaqib ini dihadiri oleh jamaah sekitar 400 orang yang di dominasi 
oleh jamaah laki-laki. Tetapi jumlah jamaah dzikir manaqib  tidak tentu 
kadang bisa lebih dari 400 orang kadang bisa kurang dari 400 orang.  
Ketika jamaah dzikir manaqib telah mengikuti kegiatan dzikir 
manaqib secara rutin, maka akan berpengaruh di kehidupan sehari-harinya, 
yaitu jika dipandang dari segi dimensi eksoteriknya. Eksoterik yaitu aspek 
eskternal yang dapat dilihat secara lahiriyah, salah satunya dapat dilihat dari 
segi sosialnya. Jamaah dzikir manaqib akan memiliki tingkat solidaritas 
sosial yang tinggi, baik antara jamaah dengan jamaah maupun antara jamaah 
dengan masyarakat disekitar tempat tinggalnya.  
67 
 
Al-Syaibani menyatakan bahwa manusia dalam hidupnya selalu 
membutuhkan orang lain. Seseorang tidak akan menguasai semua hal yang 
dibutuhkan sepanjang hidupnya. Dalam hal ini, kemaslahatan hidup manusia 
sangat tergantung pada-Nya, oleh karena itu Allah SWT memberikan 
kemudahan pada setiap orang untuk menguasai pengetahuan salah satunya 
diantarannya, sehingga manusia dapat bekerja sama dalam memenuhi 
kebutuhannya. Dari hasil tolong menolong tersebut, manusia akan semakin 
mudah dalam menjalankan aktivitas ibadah kepada Allah SWT. Lebih lanjut 
lagi Al-Syaibani menyatakan bahwa apabila seseorang bekerja dengan niat 
melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT atau membantu saudaranya untuk 
melaksanakan ibadah kepada Allah SWT, pekerjaan tersebut niscaya akan 
diberi ganjaran sesuai dengan niatnya.
14
 
Adapun kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh jamaah dzikir 
manaqib masjid Aolia, sebagai berikut: 
1. Individu dengan jamaah 
Dari beberapa pengamatan yang penulis lakukan secara individu 
maka yang terjadi saat kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh 
individu dengan jamaah dzikir manaqib ialah, pada saat pelaksanaan dzikir 
manaqib. Setelah selesai rangkaian acara dzikir manaqib, yaitu ( membaca 
Al-Fatihah untuk Nabi dan para sahabat, Syech Abdul Qadir, para Jamaah 
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 Taqiyuddin Al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam 
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h.46. 
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Aolia, para tabii, tabiin tabiin, alim ulama, para nenek moyang zaman 
dahulu), dilanjutkan shalawat, membaca tahlil, inti pembacaan manaqib 
(pembacaan manaqib menggunakan bahasa Arab), pembacaan doa, 
biasanya diisi dengan pengajian, dan yang terakhir pembagian snack 
secara sukarelawan yang dibawa oleh jamaah dzikir manaqib.  Kegiatan 
sosial yang dapat dilihat dari individu dengan jamaah dzikir manaqib, 
ialah jamaah dzikir manaqib secara individu membawa snack berupa 
makanan ringan seperti gorengan, kacang, dan air teh yang dibungkus 
dengan plastik. Snack tersebut dibagikan setelah dzikir manaqib selesai 
dan diberikan secara sukarelawan dan dengan hati yang ikhlas.
15
 
2. Jamaah dengan jamaah 
Adapun kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh jamaah 
dzikir manaqib dengan jamaah dzikir manaqib ialah:  
a. Kerja bakti renovasi masjid  
Saat ada renovasi masjid Aolia, baik itu masjid Aolia yang 
berada di Panggang (pusat), maupun masjid Aolia yang berada di 
daerah (cabang), maka jamaah yang akan datang untuk membantu 
merenoivasi masjid datang secara sukarela tidak karena paksaan. 
Seperti yang dikatakan oleh Agung, saat masjid Aolia yang berada di 
Desa Pulutan (cabang) sedang ada yang direnovasi maka, jamaah 
dzikir manaqib  yang bertempat tinggal diluar Desa Pulutan akan 
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 Wawancara dengan Ibu Wanti (Jamaah dzikir manaqib sekaligus berprofesi sebagai 
guru TK), Pulutan 27 Mei 2018. 
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datang secara sukarela untuk membantu merenovasi masjid. Itulah 
yang dinamakan kebersamaan atau tingkat sosial jamaah dzikir 
manaqib sangat tinggi. 
b. Kerja bakti persiapan idul fitri dan idul adha 
Saat memasuki idul fitri dan idul adha, selain masjid Aolia 
yang berada dicabang, masjid Aolia yang berada di Panggang (pusat) 
juga dilakukan persiapan untuk menghadapi idul fitri dan idul adha. 
Kerja bakti masjid Aolia yang berada di cabang dilakukan oleh jamaah 
yang bertempat tinggal didaerah sekitar. Kerja bakti meliputi, bersih-
bersih dalam masjid dan lingkungan masjid.  
Apabila jamaah dzikir manaqib yang berkeinginan untuk 
datang membantu kerja bakti membersihkan masjid Aolia Panggang 
(pusat) diperbolehkan, karena tidak ada paksaan dari pihak manapun. 
Adapun yang dilakukan ialah, bersih-bersih dalam masjid seperti 
mengepel dan menyapu, serta bersih-bersih lingkungan masjid. Untuk 
persiapan idul adha ditambah lagi untuk mempersiapkan area untuk 
penyembelihan hewan qurban.
16
 
c. Kerja bakti saat mempunyai hajatan 
Saat salah satu jamaah dzikir manaqib sedang mempunyai 
hajatan, yang satu lingkup daerah saja. Semisal di Desa Pulutan, maka 
antar jamaah akan datang untuk membantu persiapan untuk hajatan 
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tersebut. Untuk ibu-ibu tugasnya memasak, untuk bapak-bapak 
bertugas membuat minum, mencuci piring gelas, memasang tenda dan 
lain-lain. Maka dari itu, jamaah yang disatukan melalui dzikir manaqib 
ini menjadikan adanya kekompakan dan tolong menolong antar jamaah 
dengan jamaah maupun antara jamaah dengan masyarakat sekitar. 
Jamaah dzikir manaqib ada yang berprofesi sebagai pedagang 
bakso, mie ayam, ronde, dan es krim. Jika salah satu jamaah ada yang 
mempunyai hajat terkadang salah satu dari pedagang tersebut ada yang 
diminta untuk membuatakan bakso, mie ayam, ronde atau es krim 
untuk dihidangkan sebagai menu untuk para tamu. Jadi terlihat sekali 
bahwa tingkat solideritas sosial antar jamaah itu sangat tinggi dalam 
hal kebersamaan dan tolong menolong. 
3. Individu dengan masyarakat  
Disaat seseorang hidup dilingkungan masyarakat pedesaan pasti 
membutuhan orang lain, seperti yang tergambar di Dusun Butuh Desa 
Pulutan. Di Desa Pulutan banyak jamaah yang mengikuti dzikir manaqib 
di masjid Aolia Panggang, di Desa tersebut juga terdapat masjid cabang 
Aolia.  
Pak Timbul merupakan salah satu jamaah dzikir manaqib masjid 
Aolia yang tinggal di Dusun Butuh Desa Pulutan. Pak Timbul merupakan 
seorang pengusaha perumahan yang sangat sukses. Dibalik kesuksesannya 
beliau sangat dermawan terhadap warga sekitar tempat tinggalnya. Salah 
71 
 
satunya ialah membuatkan gardu pos ronda, material diberikan secara 
gratis oleh Pak Timbul tetapi membuat pos ronda dilakukan dengan kerja 
bakti oleh masyarakat sekitar.
17
 
Solideritas sosial atau kesetiakawanan sosial merupakan suatu konsep 
yang menunjukkan hubungan antara manusia dengan manusia saja. 
Kesetiakawanan sosial merupakan hubungan persahabatan dan berdasar atas 
kepentingan yang sama dari semua anggota. Solidaritas sosial adalah keadaan 
saling percaya antar anggota kelompok atau komunitas. Jika seseorang sudah 
menaruh suatu kepercayaan mereka maka akan menjadi satu atau menjadi 
sebuah persahabatan, menjadi saling menghormati, menjadi saling 
bertanggung jawab untuk saling membantu dalam memenuhi kebutuhan antar 
sesama manusia.
18
 
Kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh jamaah dzikir manaqib 
merupakan solidaritas sosial mekanik. Seperti yang dikemukakan oleh Email 
Durkheim bahwa solideritas sosial mekanik lebih menekankan pada sesuatu 
kesadaran yang bersifat kebersamaan. Karena, manusia hidup secara bersama 
dan berinteraksi sehingga timbul rasa kebersamaan diantara mereka. Rasa 
kebersamaan itu milik masyarakat yang secara sadar menimbulkan perasaan 
kolektif (kebersamaan). Selanjutnya perasaan kolektif yang merupakan akibat 
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 Wawancara dengan Bapak Timbul (Jamaah dzikir manaqib sekaligus pengusaha 
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dari kebersamaan, merupakan hasil aksi dan reaksi diantara kesadaran 
individual. Pada saat solideritas sosial mekanik memainkan peranannya, 
kepribadian individu boleh dikatakan lenyap, karena seseorang bukanlah 
sebagai individu lagi melainkan sebagai makhluk kolektif.
19
 
Untuk menunjukkan kegiatan-kegiatan sosial mekanik yang terdapat 
pada jamaah dzikir manaqib masjid Aolia terdapat pada tingakat gotong 
royong yang sangat tinggi, pada saat melakukan renovasi masjid Aolia, 
kegiatan kerja bakti untuk persiapan idul fitri maupun idul adha, serta sikap 
sukarela saat membawa snack makanan yang dihidangkan pada saat kegiatan 
dzikir manaqib selesai.  
Selain solidaritas sosial mekanik Email Durkheim juga mempunyai 
pemikiran solidaritas sosial organik. Solidaritas sosial organik muncul karena 
pembagian kerja yang bertambah besar. Solidaritas sosial organik ini 
didasarkan pada tingkat saling ketergantungan yang sangat tinggi. Munculnya 
perbedaan-perbedaan pada kalangan individu ini merombak kesadaran koletif. 
Menurut Durkheim itulah pembagian kerja yang mengambil alih peran yang 
semula di dasarkan oleh kesadaran kolektif.  
Seperti yang terdapat dalam individu dengan masyarakat. Pak Timbul 
yang merupakan jamaah dzikir manaqib masjid Aolia Panggang, beliau 
mempunyai usaha perumahan bersubsidi, ada juga beberapa jamaah dzikir 
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manaqib yang ikut bekerja di pembangunan perumahannya. Tak hanya jamaah 
saja tetapi juga masyarakat sekitar banyak yang ikut bekerja di pembangunan 
perumahan Pak Timbul.  
Di dalam pengerjaan perumahan tersebut terdapat pembagian 
pekerjaan, seperti ada yang menjadi mandor, kuli angkut-angkut pasir dan 
semen, ahli tukang kayu, ahli pasang keramik, dan masih banyak lagi. Itu 
sesuai dengan pemikiran Email Durkheim bahwa tingkat solidaritas sosial 
organik muncul karena pembagian kerja yang bertambah besar. Bertambahnya 
spesialisasi dalam pembagian pekerjaan akan berakibat pada bertambahnya 
saling ketergantungan antar individu, dan juga memungkinkan bertambahnya 
perbedaan dikalangan individu. Munculnya perbedaan-perbedaan dikalangan 
individu merombak kesadaran kolektif, yang pada gilirannya menjadi kurang 
penting lagi sebagai dasar untuk keteraturan sosial. Akibat dari pembagian 
kerja yang semakin rumit, timbullah kesadaran yang lebih mandiri.
20
 
Selain itu, jamaah dzikir manaqib juga harus mencontoh sifat-sifat dari 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani, seperti: Syekh Abdul Qadir al-Jailani 
merupakan sosok yang tidak mudah putus asa. Sifat ini dapat diterapkan oleh 
jamaah dzikir manaqib, yang berprofesi sebagai pedagang, petani ataupun 
semua jamaah bisa menerapkan sifat tidak mudah putus asa. Ada juga sifat 
Syek Abdul Qadir al-Jailani yaitu mengedepankan sifat kejujuran dan 
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keikhlasan. Sifat ini dapat diterapkan oleh jamaah dzikir manaqib, salah 
satunya yang berprofesi sebagai pedagang, sifat kejujuran ini harus 
ditanamkan karena sangat penting sebagai pedagang harus mempunyai sifat 
yang jujur. Maka dari itu penting sekali sifat-sifat dari Syekh Abdul Qadir al-
Jailani diterapkan dalam kehidupan sehari-hari bagi jamaah dzikir manaqib  
masjid Aolia kecamatan Panggang kabupaten Gunungkidul.  
Demikian implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan sehari-hari di 
bidang ekonomi dan sosial bagi jamaah dzikir manaqib masjid Aolia 
Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang Dimensi Eksoterik Jamaah Dzikir Manaqib ( Studi 
Terhadap Anggota Jamaah Dzikir Manaqib Masjid Aolia Kecamatan 
Panggang Kabupaten Gunungkidul) dapat diambil kesimpulan sesuai dengan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan sehari-sehari bagi jamaah 
dzikir manaqib di bidang ekonomi terlihat dalam peningkatan hasil 
perekonomiannya. Seperti yang berprofesi sebagai pedangang ada 
peningkatan pendapatan karena menggunakan air dzikir manaqib dalam 
berdagangnya. Serta yang berprofesi sebagai petani ada hasil panen yang 
maksimal setelah menggunakan air dzikir manaqib. Tetapi itu semua 
tergantung usaha dalam berdagangnya dan merawat saat bercocock tanam 
serta kepercayaan bahwa semua rizki telah diatur oleh Allah SWT. Jangan 
sampai air dzikir manaqib dijadikan sebagai tolak ukur rizki yang di 
dapatkan. 
2. Implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan sehari-hari bagi jamaah dzikir 
manaqib di bidang sosial tercermin dalam tingkat solidaritas sosialnya 
yang cukup tinggi. Adapun kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh 
jamaah dzikir  manaqib yaitu solidaritas sosial mekanik dan solidaritas 
sosial organik. Solidaritas sosial mekanik lebih mengedepankan kolektif 
(kebersamaan) dan gotong royong antar sesama, sedangkan solidaritas 
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sosial organik lebih mengedepankan pembagian kerja dan ketergantungan 
antar individu dalam bekerja, sehingga menyebabkan kesadaran kolektif 
(kebersamaan) semakin berkurang atau menjadi menurun.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan di atas, 
maka penulis mengajukan saran : 
1. Syaikh Abdul Qadir Jailani diyakini sebagai waliyullah, bukan sebagai 
tandingan Allah SWT. Karena tipisnya perbedaan tersebut, maka dapat 
menyeret jamaah pada kemusyrikan. Kemusyrikan ini dapat terjadi apabila 
jamaah meminta kepada Syaikh Abdul Qadir Jailani, bukan kepada Allah 
SWT, padahal Syaikh Abdul Qadir Jailani itu hanyalah perantara saja. 
Maka dari itu, jamaah harus benar-benar membedakan posisi Syaikh 
Abdul Qadir Jailani dalam hubungannya dengan Allah SWT, jangan 
sampai jamaah menempatkan beliau di atas Allah SWT.  
2. Semangat mengikuti dzikir manaqib merupakan suatu hal yang mulia, 
sebab dzikir manaqib memiliki nilai ibadah (pahala) yang sangat besar. 
Maka dari itu, supaya mendapat pahala yang besar dan ridho dari Allah 
SWT, niat dzikir manaqib itu harus murni karena Allah SWT, tidak ada 
niat-niat lain. Jika ternyata niatnya salah, misalnya ingin sembuh dari sakit 
atau ingin menjadi kaya, maka apabila hajatnya tidak terkabul, semangat 
mengikuti dzikir manaqib akan musnah. 
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3. Untuk jamaah dzikir manaqib jaga selalu solidaritas sosial untuk 
mempererat kekeluargaan. Seperti gotong – royong dan tolong – 
menolong. Selain itu, bagi jamaah dzikir manaqib juga penting untuk 
menanamkan sifat-sifat Syekh Abdul Qadil al-Jailani dalam kehidupan 
sehari-hari. Seperti, tidak mudah putus asa, kejujuran dan keikhlasan.  
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LAMPIRAN 
 
 
Suasana dzikir manaqib jamaah laki-laki 
 
Suasana dzikir manaqib jamaah perempuan 
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Salah satu jamaah dzikir manaqib konsultasi dengan KH. Ibnu Hajar 
   
Wawancara dengan KH. Ibnu Hajar   Air dzikir manaqib 
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Lampiran: Instrumen Pertanyaan 
1. Bagaimana sejarah masuknya dzikir manaqib di jamaah Aolia Panggang ? 
2. Bagaimana runtutan acara dzikir manaqib ? 
3. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh jamaah dzikir 
manaqib masjid Aolia? 
4. Bagaimana sejarah berdirinya masjid Aolia ? 
5. Bagaimana implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan sehari-hari di 
bidang ekonomi bagi jamaah ? 
6. Bagaimana implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan sehari-sehari di 
bidang sosial bagi jamaah ? 
 
Lampiran Instrumen Wawancara 
Interviewer :Bagaimana sejarah masuk dzikir manaqib di jamaah   
Aolia? 
KH. Ibnu Hajar : Berawal dari ayah saya yang juga seorang pengamal dzikir 
manaqib dengan tarekat Syadziliyah. Tetapi setelah ayah 
saya wafat pada tahun 1978 dzikir manaqib  saya teruskan 
tetapi dengan tarekat yang berbeda, yaitu tarekat 
Syathoriyah. 
 Interviewer : Berasal dari mana saja jamaah yang datang saat dzikir 
manaqib ? 
KH. Ibnu Hajar : Jamaah berasal dari Jogjakarta, Semarang, Demak, 
Rembang, Kediri, Bandung, Riau, Bali, Sulawesi, dan 
Lombok. Diluar negeri, Swedia, Nederland, Amerika 
Serikat, California, Filipina, dan Thailand. Jamaah dzikir 
manaqib Aolia telah tersebar mendunia. 
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Interview : Bagaimana runtutan dzikir manaqib ? 
KH. Ibnu Hajar : Dengan urutan sebagai berikut: ( membaca Al-Fatihah 
untuk Nabi dan para sahabat, Syech Abdul Qadir, para 
Jamaah Aolia, para tabii, tabiin tabiin, alim ulama, para 
nenek moyang zaman dahulu), dilanjutkan shalawat, 
membaca tahlil, inti pembacaan manaqib (pembacaan 
manaqib menggunakan bahasa Arab), pembacaan doa, 
biasanya diisi dengan pengajian, dan yang terakhir 
pembagian snack secara sukarelawan yang dibawa oleh 
jamaah dzikir manaqib.   
Interview : Bagaimana sejarah berdirirnya Masjid Aolia ? 
KH. Ibnu hajar : Pada tahun 1984 ada salah seorang santribernama bapak 
Warjo Wiyono yang mewakafkan sebidang tanahnya untuk 
didirikan masjid diatasnya. Hal itu disambut dengan senang 
hati, sehingga saya bersama santri mengadakan 
musyawarah untuk membahas pendirian masjid tersebut. 
Penhgerjaan pertama yang dilakukan ialah menggempur 
batuan cadas tanah wakaf. Hasilnya dijual untuk membeli 
material lainnya. Pengerjaan masjid selesai tepat 2 tahun 
yaitu pada tanggal 12 Agustus 1986. 
 
Interview : Apa saja bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh 
jamaah dzikir manaqib masjid Aolia ? 
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Bapak Muhani : kegiatan manaqib Syeh Abdul Qadir Al-Jaelani, Munajad, 
Pengajian Tafsir Al-Qur’an, Amalan Doa atau wirid, 
Khatman Al-Qur’an, dan kegiatan diskusi.  
 
Interview : Bagaimana implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan 
sehari-hari di bidang ekonomi (penjualan bakso) ? 
Ibu Tri : ya penjualan saya mengalami peningkatan, karena saya 
mengikuti dzikir manaqib secara rutin. Dan saya 
mencampurkan air dzikir manaqib ke dalam kuah bakso. 
Saya dalam berdagang juga menjaga kebersihan dan selalu 
jujur. Semoga saja rizki yang saya dapatkan menjadi 
berkah. 
Interview : Bagaimana implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan 
sehari-hari di bidang ekonomi (penjualanmie ayam) ? 
Bapak Bokir : ya penjualan saya mengalami peningkatan, karena saya 
mengikuti dzikir manaqib secara rutin. Saya dalam 
berdagang juga menjaga kebersihan dan selalu jujur. 
Semoga saja rizki yang saya dapatkan menjadi berkah. 
Interview : Bagaimana implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan 
sehari-hari di bidang ekonomi (penjualanmie ronde) ? 
Bapak Tukijan : ya penjualan saya mengalami peningkatan, karena saya 
mengikuti dzikir manaqib secara rutin. Saya dalam 
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berdagang juga menjaga kebersihan dan selalu jujur. 
Semoga saja rizki yang saya dapatkan menjadi berkah. 
 
Interview : Bagaimana implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan 
sehari-hari di bidang sosial ? 
Ibu Wanti : setelah saya mengikuti dzikir manaqib maka yang saya 
rasakan ya tergugah hati saya untuk selalu berbuat baik 
tetapi berbuat baik yang tidak selalu ingin dilihat oleh orang 
lain. Misalnya membawa snack makanan untuk dibagikan 
kepada jamaah setelah dzikir manaqib selesai.  
Interview : Bagaimana implikasi dzikir manaqib dalam kehidupan 
sehari-hari di bidang sosial ? 
Mas Agung : di bidang sosial yang sangat terlihat ialah saat ada kerja 
bakti renovasi masjid, kerja bakti persiapan idul fitri dan 
idul adha. Kekompakan dan gotong royong antar jamaah 
sangat terlihat. Di situ tidak ada paksaan jamaah yang ingin 
melakukan kerja baktio tetapi sikap sukarelawan yang ada.  
 Selain kerja bakti, kegiatan sosial yang terlihat disaat salah 
satu jamaah ada yang mempunyai hajat, disana terlihat 
adanya gotong royong antar jamaah untuk membantu 
persiapan hajatan.  
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( CURRICULUM VITAE ) 
 
Nama    : Dyah Ayu Fitriyani 
Tempat, tanggal lahir : Gunungkidul, 18 Februari 1996 
Alamat  : Butuh, 01/06 Pulutah, Wonosari, Gunungkidul. 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   :Islam 
Nomor Handphone  : 087-838-504-348 
Motto Hidup  : “Aku telah membuktikan bahwa kenikmatan hidup ada     
pada kesabaran kita dalam berkorban”. 
Riwayat Hidup 
2001 – 2002  : TK Masyitoh Pulutan 
2002 – 2008  : SD Negeri Pulutan  
2008 – 2011  : SMP Negeri 2 Wonosari 
2011 – 2014  : MAN Wonosari 
2014 – 2018  : IAIN Surakarta 
 
Riwayat Organisasi : HMJ Aqidah dan Filsafat Islam tahun 2016 – 2017. 
(Bendahara II) 
 
 
